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PENGARUH PENGAJARAN REMEDIAL BAHASA ARAB DALAM
MENTNGKATKAN PENGUASAAN BAHASA ARAB MAHASISWA
DI FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

ABSTRAKST

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar
mahasiswa di perguruan tinggi, seperti : bakat dan minat
yang tinggi, sarana dan prasarana yang memadai, kemampuan
awal, latar belakang yang mendukung, dan sebagainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
eksistensi pengajaran remedial bahasa Arab, korelasi dan
pengaruh serta Kkontribusinya dalam meningkatkan
penguasaan pengajaran remedial bahasa Arab mahasiswa di
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

Penelitian ini mengambil obyek mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya yang dilaksanakan pada
tanggal 15 juni sampai 15 september 1994 dengan tehnik
dokumentasi, observasi, test, wawancara dan angket. Adapun
populasi penelitian adalah 231 orang mahasiswa
ditambah dengan 1 orang dosen dan mengambil sampel total
terhadap populasi, dengan klasifikasi; penga‘jaran remedial
bahasa Arab berjumlah 40 orang mahasiswa dan 1 orang
dosen, bahasa Arab 1 berjumlah 29 orang, bahasa Arab 2
berjumlah 68 orang, dan bahasa Arab 4 berjumlah 94 orang.

Klasifikasi pertama (pengajaran remedial bahasa Arab
berjumlah 40 orang mahasiswa dan 1 orang dosen ),
dianalisa secara kualitatif, dan hasilnya adalah : bahwa
dengan tidak diadakannya diagnosa (entering behaviors),
penelaahan kembali terhadap  hasil diagnosa, materi
pelajaran yang kurang sistematis penggunaan metode vyang
kurang tepat, dan kurangnya persiapan dosen sebelum
mengajar sungguhpun waktu yang dipergunakan dengan baik
maka pengajaran remedial bahasa Arab tersebut kurang
efektif sehingga mempunyai konsekwensi logis terhadap
penguasaan pengajaran remedial bahasa Arab mahasiswa,
dengan hasil yang sangat kurang, dan pengajaran remedial
bahasa Arab tersebut tidak mampu menjembatani para
mahasiswa menuju kurikulum bahasa Arab | di Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

Klasifikasi kedua (bahasa. Arab 1 berjumlah 29 orang),
dianalisa secara Kuantitatif, dengan mencari hubungan dan
pengaruh pengajaran remedial bahasa Arab dalam
meningkatkan penguasaan bahasa Arab 1. Untuk mencari
hubungan, digunakan uji korelasi ( r ), dengan hasil r =
0,88. Dan untuk mengetahui signifikansi korelasi hasil
penelitian, maka diuji dengan t hitung, dan hasilnya t
hitung 1lebih besar dari pada t tabel dengan taraf
signifikansi 1 % atau taraf kepercayaan 99 % ( t hit
9,63 > 2,77 = t tabel ) Ini berarti ada hubungan yang
signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Untuk
mencari pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y,
maka diperqgunakan uji regresi liniér , dan hasilnya adalah
Y = 1,1396 + (-6,728) X. Dan untuk mengetahui kelinieran
dan keberartian regresi, maka diuji dengan mencari nilai
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F hitung dan hasilnya adalah Hipotesa 1 (Ho) koefisieq
arah regresi tidak berarti melawan koefisien arah tetapi
berarti ditolak sebab F hitung = 89,169 > 6,258 = F tabel
dan Hipotesa 2 (Ho) persamaan regresi linier melawan
tidak linier diterima sebab F hitung = 0,497 < 6,082 = F
tabel dengan demikian persamaan regresi ini nyata adanya
dan signifikan. Sedangkan kontribusi variabel X terhadap
variabel Y sebesar 76,76% .

Klasifikasi ketiga (bahasa Arab 2 berjumlah 68
orang), dianalisa dengan tehnik uji korelasi dan hasilnya
adalah r = 0,34. Untuk mengetahui signifikansi
korelasi, maka dipergunakan uji t hitung, dengan hasil
t hitung lebih besar dari pada t tabel dengan taraf
signifikansi 1 % atau taraf Kepercayaan 99 % ( t hit =
2,94 > 2,65 = t tabel). Ini berarti ada korelasi yang
signifikan antara variabel X dengan variabel Y.

Klasifikasi keempat (bahasa Arab 4 berjumlah 94
mahasiswa), dianalisa dengan tehnik uji korelasi ( © }
dengan hasil 0,753. Untuk  mengetahui signifikansi
korelasi, maka dipergunakan uji t hitung, dengan hasil t
hitung lebih besar dari pada t tabel dengan taraf
signifikansi 1 % atau dengan taraf kepercayaan 99% ( t hit
= 10,89 > 2,63 = t tabel). Ini berarti ada korelasi yang
signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Untuk
mencari pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y,
maka dipergunakan tehnik uji regresi, dan hasilnya adalah
Y = 23,9 + 0,68. Untuk mencari kelinieran dan keberartian
regresi diuji dengan mencari nilai F hitung dengan hasil
Hipotesa 1 (Ho) koefisien arah regresi tidak berarti
melawan koefisien arah tetapi berarti ditolak sebab F

hitung = 118,3 > 6,334 = F tabel, dan Hipotesa 2 (Ho)
persamaan regresi linier melawan tidak linier diterima
sebab F hitung = -2,044 < 6,323 = F tabel. Dengan
demikian persamaan regresi ini nyata adanya dan

signifikan. Sedangkan kontribusi variabel X terhadap
variabel Y sebesar 56,2 %.

Dengan pembuktian hasil penelitian ini, diharapkan
kepada Fakultas, dosen maupun mahasiswa, untuk lebih
meningkatkan tugasnya masing-masing dalam rangka mencapai
kualitas yang lebih baik.
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Artinya : Katakanlah :" Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui 7 sesungguhnya orang yang berakal-
lah yang dapat menerima pelajaran ".

( Q.5 Azzummar : 9 ).
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Artinya : Pelajarilah bahasa Arab itu dan ajarkanlah
kepada manusia. (Hadits Syarif).
(Syeh Abdul Qadir Aljurjani : 2).
3.Menghidupkan bahasa Arab berarti menghidupkan Alquran,
hidupnya Alguran berarti hidupnya Islam , matinya
Alquran berarti matinya Islam.

( Mimbar Pendidikan Agama, 27 Desember 1988 : 23 )
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BAB 1
FENDAHULUAN

A. LATAR BELARARG

Sebagaimana diketshui, bahwa bahasa Arab merupakan
bahasa Asing vang masih menempati posisi khusus di
Indonesia, setidaknya dalam pandangan umat Islam
Indonesia, dimana kaum muslimin berkomunikasi dengan Allah
SWT. dalam peribadatan mereka menggunakan bahasa tersebut.
Alquran dasn Hadits serta kitab-kitab para ulama® mengenai
berbagai cabang ilmu pengetahuan agama Islam banyak yang
ditulis dalam bahasa Arab. Sehingga dalam hal tersebut

bahasa Arab dinamskan bshasa Agamz Islam.

Syeh Hasan Alkafrawi ( 1343 H), di dalam pengantar
kitab kafrawinya menyatakan : L
- 'O - .
i e, MR sl
Artinya : "Segals puji bagi Allah yang telah menjadikan
bahasa Arab paling baiknya bahasa "
( Syeh Hasan Alkafrawi, 1343 H : 2 ).
Pernyataan Syeh Hasan Alkafrawi tersebut di

atas,terbukti dengan terpilihnya bahasa Arab sebagai

bahasa Pengantar wahyu Allah SWT. Allah SWT berfirman

DJas sl s L s u LA,
Artinya : "“Sesungguhnya Kami menurunkan Algquran berupa

bahasa Arab, agar kamu memahaminya."”
(Yusuf : 2 ) (Dep. Agama 1985/1986 : 348)
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Allah SWT. berfirman :
_;}»r\"-_—pl:l LU o atlenl)

Artinya @ "Sesungguhnya kami menjadikan  Alguran dalam
bahasa Arab supaya kamu memahami (nya)"
(Az Zuhruf 2 3 ) ( Dep. Agama 1985/1986 @ 794)

Ini berarti kebutuhan dasar umat Islam,. utamanya para
mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) terhadap
penguasaan bahasa Arab lebih besar dalam rangka
Eepentingan ilmu—ilmulkeiﬁlaman untuk dikaji, dikembangkan
dan diamalkan oleh unat I[slam.

Institut Agama Islam Megeri (IAIN) khususnya  IATN
Antasari sebagai lembaga pendidikan tinggi serta menjadi
pusat untuk mengembangkan dan  memperdalam agama  Islam
telah menempatkan bahasa Arab sebagai matakuliah yvang
terdidiri dari 8 Satuan EKredit Semester (8KS) dan

sebelumnya diadakan pengajaran remedial bahasa Arab.

Ini suatu indikasi bahwa Institut Agama Islam Negeril

Antasari khususnya Fakultas Tarbiyah IATIN Antasari
Falangkaraya telah memberikan atensi khusus terhadap
bahasa Arab. Atensi ini tentunya tidak lepas dari tujuan

IAIN itu sendiri yaitu

Membentuk sarjana muslim yang mempunyai keahlian
dalam ilmu agama Islam, berakhlak mulia, cakap serta
meEmpunyai kesadaran bhertangaung Jawab atas
kesejahteraan Republik Indonesia vyang berdasarkan
Fancasila dan Undang—-Undang .Dasar .19245. ( Sejarah
IAIN 1976-1980) .

Selain dari  itu IAIN juga "menyiapkan tenaga ahli
agama vang terampil bagi Lkeperluan masyarakat dan

pemerintah”. ( per.presiden no. 11 tahun 1960).



pemerintah”. ( per.presiden no. 11 tahun 1960).

Institut Agama Islam Negeri Antasari sebagai lembaga
pendidikan tinggi, memiliki beberapa fakultas yang masing-
masing mempunyai tujuan spesifik sesuai dengan disiplin
ilmu dan jurusan yang dikembangkan. Tujuan pendidikan pada
Fakultas Tarbiyah ialah :"membentuk sarjana yang tagwa
kepada Allah SWT. yang menguasai pengetahuan dalam
pendidikan kejuruan”. Sesuai dengan jurusan yang ada di
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya, yaitu
Jurusan Pendidikan Agama Islam, maka secara LKkhusus
mempunyai tujuan untuk : "menyiapkan tenaga-tenaga
pendidikan yang mampu mengajar pengetahuan agama pada
perguruan agama atau umum”. (Panduan masuk IAIN Antasari
tahun 1882/19983)

Demikian juga  pengajaran bahasa  Arab dikelima
fakultas (Adap, Syari’ah, Ushuluddin, Tarbiyah dan
Da’wah)dibedakan antara : bahasa Arab dipelsjari sebagai
alat ; yaitu untuk menjadi alat mempelajari ilmu-ilmu
keislaman (pasif, untuk mempelajari kitab-kitab klasik)
dan bahasa Arab dipelajari sebagai tujuan (aktif sebagai
alat komunikasi penuh dan utuh dengan kemampuan
mendegarkan dan berbicara disamping kemampuan
membaca dan menulis dalam bahasa Arab).

Pengajaran bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah jurusan
pendidikan agama Islam bertujuan untuk menjadi alat
mempelajari atau memperdalam ilmu-ilmu keislaman dalam

kitab-kitab klasik, atau dengan kata lain bersgifat pasif.
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kurikulum bahasa Arab di IAIN Antasari Palangkaraya dengan
baik. Pengajaran remedial bahasa Arab tersebut terdiri
dari pengajaran remedial bahasa Arab 1 dan 2.

Secara umum pengajaran remedial tidaklah berbeda
dengan tujuan pengajaran pada umumnya yaitu agar setiap
mahasiswa dapat mencapail prestasi belajar sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Secara khusus pengajaran
remedial bertujuan agar mahasiswa yang mengalami kesulitan
belajar dapat mencapai prestasi belajar yang diharapkan
melalui proses penyembuhan, atau perbaikan baik dari segi
kepribadian mahasiswa atau dari segi proses belajar
mengajar. Atau dengan kata lain sasaran akhir dari
pengajaran remedial adalah identik dengan pengajaran biasa
(pada umumnya) yaitu membantu setiap mahasiswa dalam
batas-batas normalitas tertentu agar dapat mengembangkan
diri seoptimal mungkin sehingga dapat mencapai tingkat
penguasaan atau ketuntasan (masteri level) tertentu,
sekurang-kurangnya sesuai dengan batas-batas kreteria
keberhasilan yang dapat diterima (minimum acceptable
performance).

Mengingat secara empirik sasaran strategis itu tidak
selamanya dapat dicapai dengan pendekatan sisten
pendekatan konvensional, naka perlu dicari upaya
pendekatan strategis yang bersifat preventif atau kuratif.

Pengajaran remedial yang bersifat preventif dilakukan
sebelum proses belajar mengajar utama dilakukan bagi

mahasiswa berdasarkan data yvang ada (pre-teaching
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diagnostic dalam bentuk test awal atau test entering
behaviors), yvang diantisipasikan akan mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan program studinya. Sedangkan yang
bersifat kuratif, dilakukan setelah berlangsungnya penye-
lenggaraan proses belajar mengajar utama, berdasarkan
kenyataan empiris (berdasarkan post-teaching diagnostic)
terhadap mahasiswa yang kurang standar keberhasilan
minimal atau bagi mahasiswa yang memang telah tinggi
prestasinnya untuk lebih ditingkatkan.

Di Fakultas Tarbiyah TAIN Antasari Palangkaraya,
pengajaran remedial bahasa Arab dilaksanakan secara
preventif yang berusaha sedapat mungkin agar hambatan
dapat diatasi dan kemampuan penyesuaian sesuai dengan
kreteria keberhasilan dan prestasi yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan pengajaran remedial yang dilakukan secara
preventif di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya
ini sangat menarik sekali untuk diteliti dan dikaji
karena di dalamnya ada masalah yang sangat mendasar. Sebab
para mahasiswa mempunyai kemampuan dan latar belakang
vang berbeda-beda, sementara pengajaran bahasa Arab
menghendaki kesistematisan terhadap bahan pengajaran
dimaksud.

Dari fenomena-fenomena tersebut di atas, penulis
sangat tertarik dan merasa terundang untuk mengadakan
penelitian dengan Jjudul : PENGARUH PENGAJARAN REMEDIAL
BAHASA ARAB DALAM MENINGKATKAN PENGUASAAN BAHASA ARAB
MAHASISWA DI FAKULTAS TARBIYAH TATN ANTASARI PALANGKRAYA.



B. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakng tersebut di atas, yang menjadi

permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah

1.

Bagaimana eksistensi dan kontribusinya pengajaran
remedial bahasa Arab terhadap peningkatan penguasaan
materi pengajaran bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya ;

Apakah ada hubungan antara tingkat penguasaan materi
pengajaran remedial bahasa Arab dengan tingkat

penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1 ;

. Apakah ada pengaruh antara tingkat penguasaan

materi pengajaran remedial bahasa Arab terhadap

tingkat penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1 ;

. Apakah ada hubungan antara tingkat penguasaan materi

pengajaran remedial bahasa Arab terhadap tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1 dan 2 secara

komulatif;

. Apakah ada hubungan antara tingkat penguasaan materi

pengajaran remedial bahasa Arab terhadap tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arsb 1, 2, 3 dan 4

secara komulatif ;

. Apakah ada pengaruh antara tingkat penguasaan materi

pengajaran remedial bahasa Arab terhadap tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4.

secara komulatif.



C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN )
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui
dengan mendalam tentang pengaruh pengajaran remedial
bahasa Arab didalam menjembatani para mahasiswa, sehingga
dengan eksistensi pengajaran remedial bahasa Arab tersebut
dapat memberikan kontribusi terhadap mahaisiswa agar ia
mampu mengadaptasikan dirinya terhadap kurikulum bahasa

Arab di IAIN dengan baik.

Sedangkan penelitian ini diharapkan dapat berguna :

1. Sebagai bahan bagi Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya didalam menginovasi masalah kependidikan
sehingga dapat menghasilkan kualitas yang lebih baik
khususnya bahasa Arab ;

2. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan
pengetahuan terutama  mengenai kesulitan belajar
khususnya pengajaran bahasa Arab, dan menyiapkan
mahasiswa sehingga dapat berhasil dengan baik dalam
matakuliah bahasa Arab.

3. Sebagai bahan pengetahuan dalam rangka merangsang
peneliti lebih lanjut.

D. RUMUSAN HIPOTESA

Rumusan hipotesa yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut

1. Semakin efektif pengajaran remedial bahasa Arab, maka
semakin baik tingkat penguasaan materi pengajaran
remedial bahasa Arab mashasiswa ;

2. Ada hubungan antara tingkat penguasasan materi
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pengajaran remedial bahasa Arab dengan tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1:

3. Semakin tinggi tingkat penguasaan materi pengajaran
remedial bahasa Arab, maka semakin tinggi tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1 ;

4. Ada hubungan antara tingkat penguasaan materi
pengajaran remedial bahasa Arab dengan tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1 dan 2
secara komulatif ;

5. Ada hubungan antara tingkat penguasaan materi
pengajaran remedisl bahasa dengan tingkat penguasaan
materi pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4 secara
komulatif ;

6. Ada pengaruh antara tingkat penguasaan materi
pengajaran remedial bahasa Arab terhadap tingkat
penguasasan materi pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4
secara komulatif.

D. EONSEP DAN PENGUEURAN

Pengajaran remedial bahasa Arab merupakan bentuk
khusus pengajaran yang bermaksud untuk menyembuhkan,
membetulkan supaya menjadi baik.

Di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya,
pengajaran remedial bahasa Arab dilakukan sebagai upaya
preventif, dan pelaksanaannya dibagi menjadi dua vyaitu,
Pengajaran remedial bahasa Arab 1 dan pengajaran remedial
bahasa Arab 2. Adapun ketentuannya adalah sebagal berikut:

Jika mahasiswa memprogramkan pengajaran remedial bahasa
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Arab 1 dan memperoleh nilai A atau B , maka ia
diperbolehkan memprogramkan matakuliah bahasa Arab 1, dan
apabila memperoleh nilai C, maka ia harus mengikuti
pengajaran remedial bahasa Arab 2, dan Jjika memperoleh
nilai D, maka ia harus mengikuti pengajaran remedial
bahasa Arab 1 kembali. Sedangkan ketentuan pengajaran
remedial bahasa Arab 2 sama dengan ketentuan dengan
matakuliah biasa (lainnya) yaitu ; jJika mahasiswa
memperoleh nilai A, atau B, atau C maka ia dianggsp lulus.
Dan apabila ia mendapat nilai D, maka ia dianggap 1lulus
tetapi ia harus mengikuti vjian perbaikan nilai, dan
apabila mendapat nilai E maka ia dianggep tidak lulus dan
harus memprogramkan kembali.
Sebagai indikasi pengujian hipotesa yang pertama
adalah sebagai berikut
Hipotesa I: Semakin efektif pengajaran remedial bahasa
Arab, maka semakin tinggi tingkat penguasaan bahasa
Arab mahasiswa.
Efektifitas pelaksanaan pengajaran remedial bahasa
Arab sebagai variabel bebas mempunyai indikasi sebagai
berikut
a. Efektif, jika pelaksanaan pengajaran remedial tersebut
memenuhi kreteria :
1). Mengadakan diagnosa terhadap kesulitan vang
dihadapi oleh mahasiswa untuk mengetahui
kemampuan awal (entering behaviors). dan

mengadakan alternatif tindakan terhadap kasus



11
vang dihadapi oleh mahasiswa tersebut.
2). Melakukan persiapan mengajar.
3). Menggunakan metode yang tepat.
4). Bahan dan materi pengajaran vang sistematis.
5). Mempergunakan waktu yang seoptimal mungkin.
8). Mengadakan evaluasi.

Kreteria pertama dijabarkan menjadi :

1.  Jika Mengadakan diagnosa terhadap kasus kesulitan

belajar yang dihadapi mahasiswa, serta menelaah kembali
(merumuskan secara rinci), memberikan alternatif dan
mengadakan tindaklanjut di dalam kelas terhadap
hasil perumusan tersebut, maka diberi skor 5 dengan

kategori sangat baik.

. Jika mengadakan diagnosa terhadap kasus kesulitan

belajar yang dihadapi oleh mahasiswa, tetapi tidak
menelaah kembali kasus tersebut (secara rinci), dan
memberikan alternatif tindakan, dan mengadakan tindak
lanjut terhadap hasil diagnosa di dalam kelas, ﬁaka

diberi skor 4 dengan kategori baik.

. Jika mengadakan diagnosa terhadap kasus kesulitan

belajar yang dihadapi oleh mahasiswa, mengadakan tindak
lanjut terhadap hasil diagnosa di dalam kelas, tetapi
tidak menelaah kembali terhadap hasil diagnossa
tersebut dan tidak mengadakan alternatif tindakan,

maka diberi skor 3 dengan kategori cukup baik.

. Mengadakan diagnosa terhadap kasus kesulitan belajar

vang dihadapi oleh mahasiswa, tetapi tidak mengadakan
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tindaklanjut terhadap hasil diagnosa
tersebut di dalam kelas, maka diberi skor 2 dengan

kategori kurang baik.

. Jika tidak mengadakan diagnosa terhadap kasus kesulitan

belajar yang dihadapi oleh mahasiswa, maka diberi skor
1 dengan kategori tidak baik.
Kreteria kedua dijabarkan menjadi :

. Jika melakukan persiapan mengajar dengan tertulis baik

berupa Rencana Kegiatan Belajar Mengajar (REKBM) atau
sejenisnya (Ikhtisar pelajaran dan lain-lainnya)
sesuail dengan hasil diagnosa dan diterapkan di
dalam kelas, maka diberi skor 5 dengan kategori sangat
baik.

Melakukan persiapan mengajar dengan tidak tertulis
(dengan buku diktat) saja sesuai dengan hasil
diagnosa dan diterapkan di dalam kelas, maka diberi

skor 4 dengan kategori baik.

. Melakukan persiapan mengajer dengan tidak tertulis

tidak sesuai dengan hasil diagnosa dan diterapkan di
dalam kelas, maka di beri skor 3 dengan kategori cukup

baik.

. Melakukan persiapan mengajar dengan tidak tertulis dan

tidak sesual dengan hasil diagnosa serta tidak
diterapkan didalam kelas, maka diberi skor 2 dengan

kategori kurang baik.

. Tidak melakukan persiaspan mengajar, maka diberi skor 1

dengan kategori tidak baik.
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Kreteria yang ketiga dijabarkan menjadi

. Jika metode sesuail dengan tujuan, materi/bahan,

hasil diagnosa, tingkat kemampuan mahasiswa, situasi
proses belajar mengajar, sarana dan prasarana diberi

skor 5 dengan kategori sangat baik.

. Jika nmetode sesuai dengan tujuan, materi/bahan, hasil

diagnosa, tingkat kemampuan mahasiswa, situasi proses
belajar mengajar, tetapi tidak sesuai dengan sarana dan

prasarana, maka diberi skor 4 dengan kategori baik.

. Jika metode sesuai dengan tujuan, hasil diagnosa,

tetapi tidak sesuai dengan materi, situasi proses
belajar mengajar, sarana dan prasarana, maka diberi

skor 3 dengan kategori cukup baik.

. Jika metode sesuai dengan tujuan, tidak sesuai dengan

hasil diagnosa, bahan / materi, situasi proses belajar
mengajar sarana dan prasarana, maka diberi skor 2

dengan kategori kurang baik.

. Jika tidak adas kesesuaian seluruhnya dengan kreteria

nomor 1, makadiberi skor 1 dengan kategori tidak baik.

Ereteria yang keempat dijabarkan menjadi :

. Jika materi pelajaran berurutan, sesuai dengan hasil

diagnosa dan menggunakan metode yang tepat, maka

diberi skor 5 dengan kategori sangat baik.

. Jika materi pelajaran berurutan, sesuai dengan hasil

diagnosa, tetapi metode yang digunakan cukup tepat maka
di beri skor 4 dengan kategori baik.

. Jika materi pelajaran berurutan, sesuai dengan hasil
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diagnosa, tetapi metode yang digunakan kurang tepat

maka diberi skor 3 dengan kategori cukup baik.

. Jika materi pelajaran berurutan, sesuai dengan hasil

diagnosa, tetapi metode yang digunakan tidak tepat,
maka diberi skor 2 dengan kategori kurang baik.

Jika tidak memenuhi semua kreteria nomor 1 maka
diberi skor 1 dengan kategori tidak baik.

KEreteria yang kelima dijabarkan menjadi :

. Jika pertemuan (tatap muka) 16 kali sesuai dengan

jadwal (jam), maka diberi skor 5 dengan kategori sangat
baik.

Jika pertemuan ( tatap muka ) 18 kali dan tidak
sesual dengan jadwal (jam), maka diberi skor 4

dengan kategori baik.

. Jika pertemuan 14 atau 15 kali sesuai dengan jadwal

(jam), maka diberi skor 3 dengan kategori cukup baik.
Jika pertemuan 14 atau 15 kali sesuai dengan jadwal

(jam), maka diberi skor 2 dengan kategori cukup baik.

. Jika pertemuan kurang dari 14 kali, maka diberi skor 1

dengan kategori tidak baik.

Kreteria yang keenam dijabarkan menjadi :

. Jika mengadakan evaluasi berupa medle test disertai

dengan diagnosa dan mengadakan perbaikan terhadap
kekurangannya ditambah dengan tugas-tugas tersendiri
bagi mahasiswa yang mendapat nilai kurang dari kreteria
keberhasilan dan mengadakan final test, maka diberi

skor 5 dengan kategori sangat baik.
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Jika mengadakan evaluasi berupa medle test disertai
dengan diagnosa dan perbaikan terhadap kekurangannya,
tidak ditambah dengan tugas-tugas tersendiri bagi
mahasiswa yang mendapat nilai kurang dari kreteria
keberhasilan dan mengadakan final test, maka diberi
skor 4 dengan kategori baik
Jika mengadakan evaluasi berupa medle test disertai
dengan diagnosa dan tidak mengadakan perbaikan
terhadap kekurangannya, dan tidak memberikan tugas-
tugas tersendiri bagi mahasiswa yang mendapat nilai
kurang dari kreteria keberhasilan dan mengadakan final
test, maka diberi skor 3 dengan kategori kurang baik.
Jika  mengadakan evaluasi berupa midle test dan
mengadakan evaluasi berupa final test saja diberi skor

2 dengan kategori kurang baik.

. Jika tidak mengadakan evaluasi berupa medle test dan

hanya mengadakan evaluasi berupa final test saja, maka
diberi skor 1 dengan kategori tidak baik.

Sedangkan tingkat penguasaan materi pengajaran

remedial bahasa Arab sebagai variabel terikat, dilihat

dari hasil eksprimen test vang dilakukan oleh peneliti

sendiri, dengan mengambil nilai rata-rata seluruh

mahasiswa dan mempunyai kreteria sebagai berikut

Nilai 8 - 10 : sangat baik dengan skor = 5
Nilai 7 - 7,88 : baik dengan skor = 4
Nilai 8 - 8,89 : cukup dengan skor = 3
Nilai 5 - 5,99 : kurang dengan skor = 2
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Nilai O - 4,99 : gangat kuorang dengan shor -l |

H]4WUttwsq ke 11 : o Ada habungan "ankara Linpghat

penguasann materl pengajaran remedinl bahasa Arab  demian
tingkal penguasaan materi pengajaran balinsa Arab 1

Tingkat penguasaan materi pengajaran remedial bahooa

Arab  dilihat dari hasil nilai final test pengajaran

remadial bahasa Arab dan sekarang (Laliun akademi

1983/1991) mahasjeva torsebul memprogramban bahosa

Arab 1, dengan kreteria sebagai berikut

Hilai 8 - 10 ! sangal hallk dengan skor 2 S
Hilai 7 - 7,99 : baik dengan shor = 4
Hilai €& -~ 6,99 : cukup baik dengan shor = 3
Hilal & 0,09 ¢ kurang dengan skor = '2
Hilaa U - 4,99 : sangal hkurang dengan skor = 1

Sedanghan tingkat penguazaan materi pengajaran bahasa
Arab 1, sebagai variabel Lerikat dilihat .dari hasil
eksprimen test yang dilakukan oleh peneliti  gendiri,

dendan lreleria sebagai berikut

Hilai 8 -~ 10 : sangatb baik dengan skor = &
Milai 7 7,90 : baik dengian shovr = o
Hilai 6 - 6,99 : cukup baik dengan skor 3
Hilai 5,79 @ kurang dengan skor = <
Hilai o - 4,909 : sangal kurang dengan shor = p!

Hipotesa ke IIT : semakin bLinggi Lingkal., penguasaan
mnlorl pengajoaran  remcdial bahasa Aralb maka semakin

Lingpi tinghkat penguasaan materi pengajaran banhasa Arab 1.
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Tingkat penguasaan materi pengajaran remedial bahasa
Arab dilihat dari hasil final test pengajaran remedial
bahasa Arab dan sekarang mahasiswa tersebut memprogramkan

bahasa Arab 1, dengan kreteris sebagai

berikut

Nilai 8 - 10 ! sangat baik dengan skor = 5

Nilai 7 - 7,99 : baik dengan skor = 4

Nilai 8 - 6,99 : cukup dengan skor = 3

Nilai 5 - 5,99 : kurang dengan skor = 2

Nilai 0 - 4,99 : sangat kurang dengan skor = 1
Sedangkan tingkat penguasaan materi pengajaran

bahasa Arab 1, dilihat dari hasil test vang dilakukan

oleh peneliti sendiri, dengan kreteria sebagai berikut

Nilai 8 - 10 : sangat baik dengan skor = 5
Nilai 7 - 7,99 : baik dengan skor = 4
Nilai & - 6,99 : cukup dengan skor = 3
Nilai 5 - 5,99 : kurang dengan skor = 2
Nilai 0 - 4,99 : sangat kurang dengan skor = 1

Hipotesa ke IV : Ada hubungan antara tingkat penguasaan
materi pengajaran remedial bahasa Arab dengan tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1 dan 2 secara
komulatif.

Tingkat penguasaan materi pengajaran remedial bahasa
Arab dilihat dari hasil final test pengajaran remedial
bahasa Arab dan sekarang tahun akadenmi (1993/1984)
mahasiswa tersebut memprogramkan bahasa Arab 2, dengan

kreteria sebagai berikut
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Nilai 8 - 10 : sangat baik dengan skor = 5
Nilai 7 - 7,99 : baik dengan skor = 1
Nilai € - 6,99 : cukup dengan skor = 3
Nilai 5 - 5,99 : kurang dengan skor = 2
Nilai 0 - 4,99 : sangat kurang dengan skor = 1

Sedangkan tingkat penguasaan materi pengajaran

bahasa Arab 1 dan 2, dilihat dari hasil final test
mahasiswa bahasa Arab 1 dan 2 secara komulatif ssbagai

variabel terikat, dengan kreteria sebagai berikut

Nilai 8 - 10 ¢ sangat baik dengan skor = 5
Nilai 7 - 7,99 : baik dengan skor = 4
Nilai 8 - 8,99 : cukup dengan skor = 3
Nilai § - 5,99 : kursng dengan skor = 2
Nilai 0 - 4,99 : sangat kurang dengan skor = 1

Hipotesa V : Ada hubungan antara tingkat penguasaan
materi pengajaran remedial bahasa Arab dengan tingkat
Penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4
secara komulatirf.

Tingkat penguasaan materi pengajaran remedial
bahasa Arab dilihat dari hasil final test pengajaran
remedial bahasa Arab dan sekarang (tahun akademi
1993/1894) mahasiswa tersebut memprogramkan bahasa Arab 4,
dengan kreteria sebagai berikut

Nilai 8 - 10 ¢ sangat baik deangan skor = 5
Nilai 7 - 7,99 : baik dengan skor = 4
Nilai € - 8©,99 : cukup dengan skor = 3
Bilai § - 5,99 : kurang dengan skor = 2
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Nilai 0 - 4,99 : sangat baik dengan skor = 1
Sedangkan tingkat penguasaan materi pengajaran bahasa

Arab 1, 2, 3 dan 4, dilihat dari hasil final test bahasa
Arab 1, 2, 3, dan 4, dikomulatifkan sebagai variabel

terikat, dengan kreteria sebagai berikut

Nilai 8 - 10 : sangat baik dengan skor = §
Nilai 7 - 7,88 : baik dengan skor = 4
Nilai & - 6,99 : cukup dengan skor = 3
Nilai 5§ - 65,99 : kurang dengen skor = 2
Nilai O - 4,98 : sangat kurang dengan skor = 1

Hipotesa ke VI : Ada pengaruh antara tingkat penguasaan
materi pengajaran remedial bahasa Arab terhadap tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3 dan empat
secara komulatif.

Tingkat penguasaan materi pengajaran remedial
bahasa Arab dilihat dari hasil final test pengajaran
remedial bahasa Arab dan sekarang (tahun akademi
19983/1994) mahasiswa tersebut memprogramkan bahasa Arab

4, dengan kreteria sebagai berikut

Nilai 8 - 10 : sangat baik dengan skor = 5
Nilai 7 - 7,88 : baik dengan skor = 4
Nilai 6 - 6,88 : cukup dengan skor = 3
Nilai 5 - 5,99 : kurang dengsn skor = 2
Nilai O - 4,98 : sangat kurang dengan skor = 1

Sedangkan tingkat penguasaan bahasa Arab 1, 2, 3 dan
4 sebagai variabel terikat dilihat dari hasil final test

bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4 secara komulatif, dengan



kreteria sebagai berikut

Nilai 8
Nilai 7
Nilai €
Nilai &
Nilai O

10

7,99
6,88
5,99
4,89

sangat baik

: baik

cukup
kurang

sangat kurang

dengan
dengan
dengan
dengan

dengan

skor
skor
skor
skor

skor

NOwWw b W
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengajaran Remedial
a. Menurut Abin Syamsuddin yang dikutip oleh Ischak R

Wardi, pengajaran remedial adalah :

Segala usaha yang dilakukan untuk memahami dan
menetapkan Jjenis sifat kesulitan belajar, faktor-
faktor penyebabnya, cara mengatasi kemungkinan-
kemungkinan mengatasinya, baik secara kuratif
(penyembuhan) maupun secara preventif (pencegahan)
berdasarkan data informasi yang seobyektif mungkin
dan selengkap mungkin. (Ischak R wardi, 1882 : 3 ).

b. Menurut Sardiman AM, Pengajaran remedial adalah
“Suatu kegiatan perbaikan bagi siswa yang belum berhasil
dalam belajar”. ( Sardiman AM. 1987 : 3 ).

¢. Menurut Dr.Oemar Hamalik pengajaran remedial adalah :

Upaya guru atau dosen untuk menciptakan suatu
situasi yang mwmemungkinkan individu atau kelompok
mahasiswa tertentu. Maksudnya agar lebih mampu
nengembangkan dirinya pada taraf optimal sehingga
dapat memenuhi Kkreteria keberhasilan minimal vang
diharapkan melalui suatu proses interaksi yang
berencana, terorganisasi, terarah dan terkontrol
dengan lebih baik memperhatikan taraf penyesuaiannya
dengan keragaman kondisi obyektif individu atau
kelompok yang bersangkutan serta daya dukung sarana
dan lingkungannya.

(Dr.Oemar Hamalik, 1989 : 113)

d. Menurut Drs.H.Abu Ahmadi, pengajaran remedial adalah

Suatu bentuk pengajaran yang bersifat penyembuhan
atau membetulkan, atau dengan singkat : pengajaran
vang membuat menjadi baik. Maka pengajaran remedial
itu adalah bentuk khusus pengajaran yang berfungsi
untuk menyembuhkan, membetulkan atau membuat menjadi
baik. ( Drs.Abu Ahmadi, 1991 : 144-145).

21
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d. Langkah-langkah pelaksanaan pengajaran remedial.

MenurutDr.Oemar Hamalik,

pengajaran remedial adalah sebagai berikut

langkah-langkah pelaksanaan

1). Penelaahan kembali kasus dan permasalahannya ;
2). Menentukan alternatif pilihan tindakan
3). Layanan bimbingan penyuluhan - psikoteraspi ;
4). Pelaksanaan pengajaran remedial.

(Dr. Oemar Hamalik 19689 : 113).

Bagan prosedur pengajaran remedial

Diagnostik kesulitan
belajar mengajar
1.Penelaahan
Rekomendasi kembali kasus
referral I
2.pemilihan 3. layanan
alternatif f-ponyuluhan/f
tindakan psikoterapi
|
4. Pelaksanaan
layanan penga-
jaran remedial
{
5. Post - test
7. Tugas tambahan T
1 6. Reevaluasi /
Hasil yang di rediagnostik
harapkan -
2. Bahasa

Istilah bahasa dalam bahasa Indonesia, sama dengan

Lughatun dalam

berasal dari kata Laghaa yang berarti berbicara.

bahasa Arab. Lughatun menurut

a. Menurut Wardhaugh tahun 1857,

etymologi
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masing-masing terbatas panjangnya dan tersusun dari
seperangkat yang terbatas”.

c. Menurut Webster 's New Cellegiate Dictionary tahun 1881.
Bahasa adalah satu alat yang sistematis untuk
menyampaikan gagasan atau perasaan dengan memakai
tanda-tanda bunyi-bunyi isyarat atau ciri vang
konvensional dan memiliki arti yang dimengerti.
(Drs.Chaider Awasila, 1985 : 3 - 4).

3.Bahasa Arab

Menurut Syeh Hasan Alkafrawi, bahasa Arab adalah :
O alllg )y ()4 sl b o gl
Artinya : Bahasa Arab adalah bahasa pengantar (diturunkan
nya Alguran). (Syeh Hasan Alkafrawi, 1343 H :2).
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar.
Faktor-faktor yang mempengruhi belajar menurut
S.Nasution, pada garis besarnya adalah sebagai berikut
a. Bakat untuk mempelajari sesuatu.
Bakat f intelegensi adalah kesanggupan untuk
menyesuaikan diri pada kebutuhan baru dengan mengguna-
kan alat-alat berfikir yang sesuai dengan tujuan.
b. Mutu atan kualitas pengajaran.
Pengajaran dikatakan berkualitas apabila dapat
menggunakan metode yang dapat membantu /menuntun siswa
berkembang sesuai dengan kemampuannya. Metode vyang
baik untuk pergurunan tinggi adalah : kuliah,
demonstrasi, seminar dan praktikum.
¢.Kesanggupan memahaml pengajaran.
Kemampuan siswa untuk menguasai sesuatu bidang studi

banyak bergantung kepada kemampuannya untuk memahami
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seminar dan praktikum.
c¢.Kesanggupan memahami pengajaran.
Kemampuan siswa untuk menguasai sesuatu bidang studi
banyak bergantung kepada kemampuannya untuk memahami
ucapan/penjelasan guru. Guru yang tidak sanggup
menyatakan buah pikirannya dengan jelas tidek dapat
mencapal penguasaan penuh oleh siswa atas bahan yang
disampaikannya.
d. Ketekunan.
Indikasi ketekunan antara lain adalah jumlah jam rata-
rata dalam seminggu yang digunakan oleh siswa untuk
membuat pekerjaan.
e. Waktu yang tersedia untuk belajar.
Dalam sistem pendidikan kita, kurikulum dibagi dalam
bahan yang harus diselesaikan dalam Jjangka waktu
tertentu, agar bahan yang sama dikuasai oleh semua
murid dalam jangka waktu yang sama, misalnya untuk satu
semester atau satu tahun. ( S.Nasution, 1984 : 34-48 ).
5. Teori-teori tentang mengajar.
a. Menurut Dr.Montessori
Mengajar adalah guru membimbing perkembangan siswa
dengan memberikan fasilitas belajar, dan sendiri yang
aktif dalam menemukan dan memperoleh kemampuan.
b. Menurut W.H. Kilpatrik
Mengajar adalah bagaimana usaha guru menempatkan anak
untuk menghadapi kesulitan dan berusaha memecahkannya
atau mencari jalan keluar sendiri (problem solving).

¢. Menurut J.R.Pancella



Mengajar adalah dapat dilukiskan sebagai nanbufs
keputusan (decision-making) dalam interaksi dan hasil
dari keputusan guru adalah Jjawaban murid atau
sekelompok murid kepada siapa guru berinteraksi.

d. Menurut Mursell

“"Mengajar adalah dipandang sebagai mengorganisasikan
belajar, sehingga dengan mengorganisasikan itu, belajar
menjadi berarti atau bermakna bagi anak”. (Drs.Rustana

Ardiwinata, 1986 : 26 - 28).

6. Hengajar yang efektif

Mengajar dikatakan efektif menurut Drs.Rustana

Ardiwinata pada garis besarnya bila memenuhi hal-hal

sebagi berikut

a. Memenuhi tuntutan psikologis ;

b. Pelaksanaan mengajar hendaknya memenuhi tuntutan
didaktik ;

c. Pelaksanaan mengajar harus memenuhi tuntutan tujuan
hidup anak ;

d. Pelaksanaan mengajar harus memenuhi syarat-syarat
integritas dalam pengetahuan, pengembangan sebagai
manusia yang utuh ;

e. Pelakasanaan mengajar harus memenuhi tuntutan
metodologis ;

f. Pelaksanaan mengajar harus memenuhi tuntutan aktifitas
individu ;

g. Pelaksanaan mengajar harus memenuhi tuntutan
pengembangan aktivitas dan kepemimpinan guru ;

h. Pelaksanaan mengajar harus merupakan tindakan

pengorganisasian dan pengembangan bahan sehingga penga-
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jaran yang disajikan mudah difahami dan jelas ;

i. Pelaksanaan mengajar harus direncanakan dan dijelaskan
secara tertulis naupun ceramah dalam rangka
pelaksanaan mengajar dan pemberian bimbingan maupun
remedial. (Drs.Rustana Ardiwinata. 1986 :45-48).

Dapatlah disimpulkan bahwa pelaksanaan pengajaran
harus direncanakan, diadakan persiapan, pengembangan, dan
remedial.
7.Belajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS)

Eonsekwensi logis dari sitem kredit semester adalah
bahwa belajar dipandang sebagai suatu sistem menyeluruh,
vang disebut dengan total learning sistenm, yang
menggunakan adaptive learning.

Henurut Dr.Oemar Hamalik, vyang dimaksud dengan
belajar di dalam sistem kredit semester adalah

Bagaimana cara belajar (learning how to learn).

Dengan kemampuan belajar, pada gilirannya mahasiswa

diharapkan mampu menyesuaikan diri dan mengikuti

perubahan dan perkembangan masyarakat yang semakin

(Dy Oomar Hamalik, 1089 : 14-15)

8. Keberhasilan pengajaran bahasa Arab.

Eeberhasilan pengajaran bahasa Arab menurut
Prof.Dr.Mukhtar Yahya yang dikutip oleh Dre.Abu Bakar
Muhammad tergantung dari 3 faktor, yaitu
Persiapan pelajaran yang sempurna ;

Hetode pengajaran yang baik ;

¢. Eemampuan para murid untuk mencurahkan segala
kesungguhannya untuk menerima pelajaran vang

diberikan dan memahaminya dengan baik.
(Drs.Abu Bakar Muhammad, 1981 : 2).

oe
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9. Metode pengajaran qawaid
Menurut Prof.Dr.Mukhtar Yahya yang dikutip oleh
Drs.Abu Bakar Muhammad metode pengajaran qgawaid adalah
sebagai berikut

a. Guru menyiapkan contoch-contoh sebanyak mungkin
mengenai gqawaid yang ingin diajarkan sebelum Jjam
pelajaran ;

b. Guru menulis contoh-contoh itu diatas papan tulis
dan mengarahkan perhatian murid kepada papan tulis
serta mengadakan tanya jawab tentang contoh-contoh
itu ;

¢. Guru menarik kesimpulan dalam bentuk gaidah dengan
perantaraan murid sendiri ...

d. Guru menulis kaidah yang telah disimpulkan ;

e. Guru menyuruh kepada murid untuk membuat contoh-
contoh yang lain ;

f. Guru mnembuat beberapa kata dan nurid me-
nyempurnakannya ;

g. Guru membuat beberapa contoh dan murid disuruh
mengeluarkan qaidah yang terkandung di dalam
kalimat tersebut.

(Drs.Abu Bakar Muhammad, 1981 : 84-85).

10. Sistem Kredit Semester (SKS)

Filsafat yang mendasari pelaksanaan sistem kredit
semester (SKS) menurut Dr.Pra setya Irawan yang dikutip
oleh Fadhli Zon adalah sebagai berikut

Semangat utilitarian yvang dimulai abad ke 18 di

Amerika Serikat ; ilmu dipelajari bukan untuk ilmu

itu sendiri melainkan ilmu hanya alat untuk mencapai

tujuan lain yang lebih praktis dan lebih bermanfaat

langsung pada kehidupan. (Fadhli Zon, 1983 : 6).

Mennrut Dr. Oemar Hamalik, konsep sistem kredit
gsemester adalah sebagai berikut

Sistem kredit semester berarti sistem penghargaan

terhadap prestasi mahasiswa dalam bidang atau bidang-

bidang pengalaman belajar dalam rangka pemenuhan
gyarat-syarat program pendidikan yang diikutinya.

(Dr.Oemar Hamalik, 1989 : 35).

Menurut Fadhli Zon di Indonesia, sistem kredit

semester (8SKS) didifinisikan sebagai berikut :
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Sistem penyelenggaraan pendidikan dimana beban studi
mahasiswa, beban kerja tenaga pengajar dan beban
tenaga penyelenggraan pendidikan dinyatakan dalam
kredit.(Fadhli Zon 1993 : € ).

Fadhli Zon (1993), menyatakan bahwa sistem kredit
semester lahir di Amerika Serikat sekitar tahun 1850-an
dan menandai era penting dslam sejarah pendidikan Amerika
Serikat karena sistem kredit semester (SES) merupakan
manifestasi dari freedom of chois, kebebasan memilih. Ciri
sistem ini adalah lebih menekankan kepada mahasiswa untuk
belajar dari pada dosen mengajar. Mahasiswa menjadi subyek
dalam belajar, bebas memilih dan diberi kepercaysan penuh
untuk berkembang menurut bakat dan kehendaknya sendiri.
11. Beberapa pandangan masalah mahasiswa.

a. Tujuan mahasiswa di perguruan tinggi menurut Yahya

Ganda adalah

Hencapai dan meraih taraf keilmuan vyang matang,
artinya ia ingin menjadi sarjana yang sujana, yang
menguasai sesuatu ilmu serta memahami wawasan ilmiah
vang luas, sehingga mampu bersikap dan bertindak
ilmiah dalam segala hal yang berkaitan dengan
ilmunya untuk diabdikan kepada masyaraskat dan umsat
manusia.

(Yahya Ganda, 1987 : 1).

b. Menurut penyelidikan LPP-FELP (Lembaga Penyelidikan
Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan)
Universitas Pajajaran tahun 1975, ternyata kesulitan

belajar mahasiswa di Indonesia pada umumnys adalah
1). Rekurangan buku-buku pelajaran ;
2). Kuliah bahasa asing ;
3). Cara dan sistem mengajar dari pada dosen ;
4). Pergantian peraturan dan kepergian dosen.
(H.Abu Ahmadi, 1980 : 89-10).



BAB III
BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN
Data vyang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri
dari

1. Data tertulis. Data ini diperoleh dari dokumen, hasil
penelitian, bahan-bahan laporan, naskah-naskah, baik
vang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya maupun dari suatu lembaga ataupun
perorangan.

Data tersebut diantaranya

a. Jumlah mahasiswa ;

b. Nama-nama dan Jumlah tenaga pengajar atau dosen ;

¢. Nilai final test pengajaran remedial bahasa Arab ;

d. Nilai final test bahasa Arab 1, 2, 3, dan 4 ;

e. Kurikulum bahasa Arab ;

f. Nama-nama dan Jumlah mahasiswa yang memprogramkan
pengajaran remedial bahasa Arab ;

g. Nama-nama dan Jumlah mahasiswa yang memprogramkan
matakuliah bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4 ;

h. Sarana dan prasarana.

2. Data yang tidak tertulis adalah data yang diperoleh
dari responden dan informan pada saat penelitian dilak-
ukan baik melalui pengamatan (obsevasi), wawancara,
test maupun angket. Data tersebut adalah
a). Nilai hasil eksprimen (test tertulis) bahasa Arab

28
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mahasiswa yang memprogramkan pengajaran remedial
bahasa Arab dan matakuliah bahasa Arab 1.

b). Reaktifan mahasiswa yang memprogramkan pengajaran
remedial bahasa Arab dan matakuliah bahasa Arab
dalam proses belajar mengajar.

¢). Keaktifan dosen matakuliah bahasa Arab dan
pengajaran remedial bahasa Arab.

d). Kesulitan vang dihadapi oleh mahasiswa yang
memprogramkan matakuliah bahasa Arab dan pengajaran
remedial bahasa Arab dalam proses belajar mengajar.

e). Kesulitan vang dihadapi oleh dosen matakuliah
bahasa Arab dan pengajaran remedial bahasa Arab
dalam proses belajar mengajar.

£). Waktu yang dipergunakan dan waktu yang tersedia ;

g€). Metode mengajar ;

h). Aktifitas dosen di luar dan di dalam kelas ;

i). Aktifitas mahasiswa di luar dan di dalam kelas ;

B. TEHNIK PENARIKAN CONTOH

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya
mempunyal satu jurusan ; Jjurusan pendidikan agama Islam
dengan memiliki 2 program yaitu program strata 1 (S1) dan
Diploma 2 (D2).

Jumlah mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya tahun akademi 1993/13894 sebanyak 545
mahasiswa.

Adapun mahasiswa vang memprogramkan pengajaran

remedial bahasa Arab dan bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4
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berjumlah 231 mahasiswa. Untuk lebih Jjelasnya dapat

.dilihat di dalam tabel berikut ini
TABEL I
JUMLAH MAHASISWA YANG MEMPROGRAMKAN PENGAJARAN
REMEDIAL BAHASA ARAB DAN BAHASA ARAB 1, 2, 3
DAN 4.TAHUN ARKADEMI 1993/1994

| | T |
| NO. | PROGRAM BAHASA ARAB | JUMLAH
1 1 | |
[ ! I |
. - | 3 |
| - | | |
[ I I 1
] 3. | Remedial bahasa Arab ] 4 0 ]
. | ] |
I 1 I |
| 2. i Bahasa Arab 1 | 29
| E—— | | |
f [ | |
| 3 . | Bahasa Arab 2 | & 8
| i % 1
| 4. | Bahasa Arab 4 | 9 4 |
| 1 1 |
[ I |
| Jumlah ] 231 |
L 1 |
Adapun mahasiswa yang dijadikan populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa vang memprogramkan

pengajaran bahasa Arab berjumlah 40 orang, mahasiswa yang
memprogramkan matakuliah bahasa Arab 1 berjumlah 29 orang,
mahasiswa yvang memprogramkan matakuliah bahasa Arab
2 berjumlah 68 orang dan mahasiswa yang memprogramkan
matakuliah bahasa Arab 4 berjumlah 94. Jumlah total 231.
Adapun tehnik penarikan sampel dalam penelitian ini
adalah dengan tehnik sampel total, sehingga penelitian ini

dinamakan penelitian populasi.
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Yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya atau
vang mewakili.

2. Dosen bahasa Arab

C.TEHNIK PENGUMPULAN DATA
Jenis data vyang dikumpulkan dalam penelitian ini

sebagaimana diuraikan di atas, yaitu dari data vang

tertulis dan yang tidak tertulis. Untuk data tertulis

dilakukan dengan tehnik dokumentasi, dengan menggunakan,

tehnik ini diperoleh data tentang :

1. Sejarah dan latar belakang berdirinya Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari Palangkraya.

2. Jumlah mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya.

3. Jumlah mahasiswa yang memprogramkan pengajaran remedial
dan bahasa Arab 1, 2, 3 dan bahasa Arab 4.

4. Nilai final test pengajaran remedial bahasa Arab para
responden.

5. Nilai final test bahasa Arab para responden.

€. Kurikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

7. Sylabus bahasa Arab.

8. Jumlah dosen dan namanya di Fakultas tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya.

8. Sarana dan prasarana Fakultas Tarbivah IAIN Antasari
palangkarays.

Sedangkan data yang tidak tertulis dikumpulkan
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melalui tehnik sebagai berikut
1. Observasi

Dengan mengadakan pengamatan secara langsung terha@pp
gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa tentang keadaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya didapat
gambaran tentang situasi dan kondisi proses belajar
mengajar di Fakultas Tarbiyha TAIN Antasari Palangkaraya.
2. Interview

Tehnik ini digunakan untuk mendapat data tentang
a. Proses belajar mengajar bahasa Arab.
b. Kemampuan/penguasaan mahasiswa terhadap bahasa Arab.

Untuk memperoleh data dimaksud diadakan wawancara
dengan Dekan Fakultas Tarbiyah atau yang mewakili dan
dosen bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya.
3. Eksprimen test V

Tehnik ini digunakan untuk mendapat data tentang
1. Tingkat penguasaan materi pengajaran remedial bahasa

Arab.

2. Tingkat penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1.
4. Angket |

Tehnik ini dipergunakan untuk memperoleh data tentang
a. Minat mahasiswa belajar bahasa Arab.
b. Metode atau cara belajar mahasiswa dalam bahasa Arab.
c. Keaktifan belajar.
d. peralatan belajar.

e. Kesulitan-kesulitan dalam belajar bahasa Arab.
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D. ANALISA DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESA

Dalam penganalisaan data digunakan berbagai
kemungkinan tehnik analisa yang  dapat dikembangkan
sesuai dengan jenis dan bentuk data yang dikumpulkan.
Untuk menguji hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini
yaitu; hipotesa yang pertama : Semakin efektif
pelaksanaan pengajaran remedial bahasa Arab, maka semakin
baik tingkat penguasaan bahasa Arab mahasiswa, Hipotesa
tersebut akan dianalisa secara kualitatif seperti yang ada
dikonsep dan pengukuran halaman 10 - 16.

Hipotesa ke 2 adalah @ Ada hubungan antara tingkat
penguasaan materi pengajaran remedial bahasa Arab dengan
tingkat penguasaan materi bahasa Arab 1, dianalisa secara
kuantitatif dengan menggunakan rumus korelasi product

moment, vaitu

n . 2 XY b (2 X) (2 Y)

ffn.3X2)-(3 X)) (n.3Y32 (37)%)
Setelah diperoleh harga r, untuk  mengetahui
korelasi tersebut signifikan atau tidak, maka dilanjutkan
dengan uji signifikansi korelasi memakai rumus t hitung

sebagi berikut
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Hipotesa ke 3 adalah : Semakin tinggi tingkat

penguasaan malteri pengajaran remedial bahasa Arab, maka

semakin tinggi tingkat penguasaan materi pengajaran bahasa
Arab 1, akan diuji dengan rumus regresi sebagai berikut :

(YY) (Z2X2 )-(3X)(3IN

n. X2 (3 x)2
n . 3 XY - (2 X)(32 Y)

n.2x2 - (3 x)2
Persamaan untuk dugaan garis regresinya adalah :
Y = a + b X
Setelah itu dilanjutkan dengan pengujian kelenieran

dan keberartian regresi dengan rumus :

JK (T = T y2
s y2

JK (G) = Z2X {2Y - }

n PN

( T )2
JK (a) = e——
n
( SX)>(C 3IY)
JK (b/a) = b {3XY- }
n

JEK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)

JK {(TC) (8) - JK (Q).
Untuk mengetahui besarnya kontribusi varisbel X

terhadap variabel Y maka dipergunakan rumus

JK (T) - JK (8)

JK (T)
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Catatan JK (T) di dalam rumus tersebut sudah
dikoreksi yakni JK (T) - JK (a).

Hipotesa ke 4 adalah : Ada hubungan antara tingkat

penguasaan materi pengajaran remedial dengan tingkat

penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1 dan 2 secara

komulatif, akan diuji dengan rumus korelasi product moment

n . 2XY - (2 XX(C2Z Y)

fMn . 2 X2) - (3 X%} (n .3 Y2- (3 Y1) 2}
Setelah diperoleh harga r, untuk mengetahui korelasi
tersebut signifikan atau tidak , maka dilanjutkan dengan

uji signifikansi memakai rumus t hitung sebagai berikut

i 1-r2
Hipotesa ke 5 adalah : ada hubungan antara tingkat
penguasaan materi pengajaran remedial bahasa Arab dengan
tingkat penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3
dan 4 secara komulatif, akan diuji dengan rumus korelasi

product moment sebagai berikut

n. 2 XXx - (2 X)>(Z2 YY)

fMn .2X2)-¢(32v2)n.2Y2- (3 v2)
Setelah diperoleh harga r, untuk mengetahui korelasi
tersebut signifikan atau tidak, maka dilanjutkan dengan
uji signifikansi korelasi memakai uji t hitung dengan

rumus sebagai berikut
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Hipotesa ke 6 adalah : Ada pengaruh antara tingkat
penguasaan materi pengajaran remedial bahasa Arab terhadap
tingkat penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3
dan 4 secara komulatif, akan diujili dengan rumus regresi

sebagai berikut

8 Y348 %25 =105 XYY

C n.3 X2 - (3 X)?
n.2 XY - (3 XJ{ 2 Y )
v n.3X X2- (3 X)2
Persamaan untuk dugaan garis regresinya adalah
¥ = a + b X . Setelah itu dilanjutkan dengan

pengujian kelinieran dan keberartian regresi dengan

ramus
JX (T) = s v 2

Y
JE (G) = S X {:Y - }

' 3 (EPT

( 2 Y )
JEK (a) =
n
(S X)>(C3 Y)
JX (b/a) b {5 XY - 3
n

JK  (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
JE  (TC) = JK (8) - JK (G).

Untuk mengetahui berapa besarnya kontribusi variabel

X terhadap variabel Y maka dipergunakan rumus
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JK (T) - JK (8)

JK (T)

Catatan JK (T) di dalam rumus tersebut sudah
dikoreksi yakni JK (T) - JK (a).
E. PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan yaitu:
1. Tahap persiapan

Tahap ini penulis melakukan persiapan-persiapan
berupa prariset. Prariset dalam rangka mendapatkan
gambaran dan informasi, dengan melakukan observasi di
Fakultas Tarbiyah TIAIN Antasari Palangkaraya, serta
berwawancara dengan dosen bahasa Arab dan Pembantu Dekan
1 Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.
Pengumpulan informasi dan data ini digunakan untuk
menyusun proposal penelitian.
Setelah proposal penelitian ini disetujui oleh Dekan
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya dan dibahas
di dalam forum seminar, maka dilakukan kembali
pengumpulan data, penyusunan daftar, alat test eksprimen,
wawancara dan angket.
2. Tahap pengumpulan data di lapangan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-data yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian.

Pengumpulandata ini dibagi menjadi tiga bagian
a. pengumpulan data dilakukan melalui Dekan atau yang

mewakili dalam hal ini adalah Pembantu Dekan 1

Fakultas Tarbivah TAIN Antasari Palangkaraya.
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b. Pengumpulan data dari dosen bahasa Arab dilakukan
dengan wawancara di luar kelas dan observasi di dalam
dan di luar kelas pada saat jam kantor bertempat di
kampus Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.
¢. Pengumpulan data melalui mahasiswa Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari Palangkaraya sebagai responden, dengan
menyebarkan angket di luar dan di dalam kelas serta
bahan test tertulis bahasa Arab bertempat di kampus
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya, sesuai
dengan waktu yang diberikan oleh pihak Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya.
3. Tahap pengolahan data
Setelah pengumpulan data di lapangan selesai,
selanjutnya dilakukan pengolahan data. Pada tahap ini
data-data yang belum lengkap, dilengkapi. Kemudian diolah
sedemikian rupa dan ditabulasi serta di hitung - frekuensi
dan prosentasi dari setiap variabel.
4. Tahap analisa data
Pada tahap ini semua data yang berhubungan dengan
permasalahan ini dianalisa, sehingga punya arti. Analisa
dilakukan dua tahap. Tahap pertama merupakan analisa
pendahuluan secara deskriptif. Sedangkan analisa kedua
adalah analisa dua variabel guna menguji hipotesa-
hipotesa yang diajukan.
5. Tahap pelaporan
Sebagai tahap akhir penelitian ini; dilakukan

penyusunan laporan dari hasil penelitian, pengolahan dan
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analisa data untuk seterusnya diajukan dalam forum
munagasah skripsi, kemudian laporan tersebut diperbanyak
dan disampaikan kepada pihak Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya dan pihak-pihak lain vang ada

kaitannya dengan bidang pendidikan dalam penelitian ini.



BAB IV
GAMBARAN UMUM FAKULTAS TARBIYAH IAIN
ANTASARI PALANGKARAYA

A. Sejarah singkat berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya.

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya
sebelumnya adalah Fakultas Tarbiyah Aljamiah Palangkaraya
vang berdiri pada tahun 1872 dengan satu jurusan, vyaitu
jurusan Pendidikan Agama Islam.

Sejak keluarnya Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 1987
dan EKeputusan Menteri Agama Tahun 1988, maka resmilah
menjadi Fakultas Tarbiyah Negeri yang merupakan bagian
dari IAIN Antasari Banjarmasin, dan Dekan Fakultas
Tarbiyah pada saat itu adalah Drs.Syamsir Salam,MS.

Pada tahun 1989 merupakan peristiwa yang sangat
bersejarah bagi perkembangan pembangunan Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya yang ditandai dengan
peletakan batu pertama pembangunan kampus Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraysa oleh  Menteri
Koordinator kesejahteraan Rakyat Bapak Soeparjc Rustam,
Gubernur Tingkat I Kalimantan Tengah Bapak Drs.Soeparmanto
dan Rektor IAIN Antasari Bapak Drs.H.M.Asya'ari, MA.

Sementara pembangunan kampus berlangsung, kegiatan
perkuliahan dipusatkan di kampus J1. Yos Sudarso dan di
J1.Dr. Wahidin Sudirohusodo no.2 Palangkaraya.

Pada tahun akademi 1981/19382, kegiatan perkuliahan
dipusatkan di kampus J1. G.Obos komplek Islamic Centre

41
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Palangkaraya yang penggunaannya diresmikan oleh Sekretaris

Jendral Departemen Agama Republik Indonesia  Bapak

dr.H.Tarmizi Taher pada tahun 1992.

B. Keadaan gedung

Kampus fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya
sampai saat ini ( tahun akademi 1993/1994 ) dalam proses
belajar mengajar masih dibagi menjadi dua tempat yaitu ;

1. Kampus yang berada di J1.Dr.Wahidin Sudirohusodo no. 2
Palangkaraya bersifat semi permanen dan merupakan
pinjaman dari Pemerintah Daerah Tingkat I Kalimantan
Tengah yang terdiri dari 4 buah ruang kuliah, 1 buah
ruang kantor dan dilengkapi dengan 3 buah WC.

2. Kampus yang berada di J1.G.Obos Komplek Islamic Centre
Palangkaraya yang bersifat permanen terdiri dari 24
lokal dan merupsakan induk Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya.

C. Letak gedung

Lokasi bangunan fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya mempunyai letak yang strategis karena

terletak di komplek Islamic Centre Palangkaraya yaitu

a. Sebelah selatan adalah Masjid Darussalam ;

b. Sebelah timur adalah Asrama mahasiswa dan asrama haji
kalimantan Tengah;

c. Sebelah barat adalah komplek pertanahan Muhammadiyah
Palangkaraya; dan

d. Sebelah utara adalah komplek perumahan dosen dan

karyawan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.
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D. Keadaan mahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya sejak
tahun akademi 1890/1891 melaksanakan tiga program yaitu
1. Program Strata 1 (S-1)
Tujuannnya adalah untuk mencetak sarjana-sarjana muslim
vang Dberkualitas dalam ilmu pendidikan agama Islam
dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan guru agama
SLTP/SLTA, administrator pendidiken, pengelolaan
pendidikan dan lain-lainnya dengan lana belajar
maksimal 14 semester ( 7 tshun ).
2. Porgram Diploma 2 ( D-2 ) Pengadaan
Program ini dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhan guru
agama Islam tingkat sekolah dasar di seluruh Ealimantan

Tengah dan sekitarnya, dengan lama belaiar dua tahun.

w

. Program Diploma 2 Penyetaraan
Program ini ditujukan khusus bagi guru pendidikan agama
Islam SD/MI yang berstatus pegawal untuk meningkatkan
kualitas dan wawasan dalam profesinya.

Dari ketiga jenis program tersebut di atas, yang akan
digambarkan keadaan mahasiswanya adalah program S1 dan D2
pengadaan, nengingat program D2 penyetaraan banyak
tersebar diseluruh Kalimantan Tengah. Pada tahun akademi
1883/1994 keadaan mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya adalah sebagai berikut



TABEL 1T
DATA MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI
PALANGEKARAYA TAHUN AKADEMI 1883/1994

NO Tahun L F Jumlah semester
angkatan
q 2 3 4 5
1 1987/1988 1 2 3 XIV ¢ 81
2 1888/1989 5 6 11 XII / s1
3 1989/13830 1Bb 21 36 X /81
4 1980/1991 43 a8 91 VIII/ S1
5 1981/1982 60 67 127 VI/ 81
(5] 1982/1983 61 B85 126 I1V/ S1
7 4 19982/1993 12 25 37 IV/ 81
8 1993/1994 35 40 75 IL7 ST
a9 1984/1995 16 13 39 I1I/ D.2
Jumlah 251 294 545

Dari tabel tersebut di atas, terlihat bahwa jumlah
mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya
tahun akademi 1993/1894 sebanyak 620 mahasiswa, yang
terdiri dari 326 mahasiswi dan 284 mahasiswa. Pada tahun
akademi 1994/1995 jumlah mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya sebanyak 545, yang terdiri dari 294

mahasiswi dan 251 mahasiswa.
E.Rurikulum

Berdasarkan Surat EKeputusan Rektor IAIN Antasari
nomor 14 tahun 1989 tanggal 1 mei 1889 tentang pedoman
pelaksanaan GSistem Kredit Semester IAIN Antasari di
nyatakan bahwa beban studi program S1 berkisar antara 160

SKS (Satuan Kredit Semester), dengan lama belajar antara 8
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sampai 14 semester ( 4 sampai 7 tahun ). Matakuliah vyang
termasuk furikulum Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
dikelompokkan menjadi 2 komponen, yaitu (1) Matakuliah
Dasar Umum (MEDL) , (2) Matakuliah Dasar Keahlian (MEDE)
dan (3) Matakuliah Keahlian Profesi (MKKP) vyang terdiri
dari matakuliah wajib dan matakuliah pilihan, dengan

perincian sebagai berikut
TABEL III
DAFTAR MATAKULIAH

NO | Kode Nomor Matakuliah SK&| Keterangan
1 2 bt 4 5

11Du 101 Fancasila 2 |Penataran F4
21Dy 102 Dirasah Islamivah [ o

I {py 103 Dirasah Islamiyah 111 =

4.1 DL 104 Ilmu Sosial Dasar 2 |Prs. DU 212
=D 105 Hahasa Arab i 2 |Prs. DU 214
& (DU 104 Bahasa Arab i %2 2 |Prs. DU 2173
7 DU 107 Bahasa Inggeris 1 2

21Dy 108 Bahasa Inggeris TIT 2

QDU 209 Dirasah Islamiyah 11 2

10Dy 210 Bahasa Indonesia 2

11|DBu 21 % Ilmu Alamiyah Dasar 2

L21py 212 Bahasa Arab II 2 |Frs. DU 106
13Dy 213 Bahasa Inggeris 11 2 |FPrs. DL 106
14| DU 214 Bahasa Arab IV 2

131D 215 Filsafat Umum 15

14 DU Qlé Kewiraan 2

Jumlah T2
B B

NO | Kode nomor Matakulizah SKS If»‘ire-‘_l:t?_*:rnaruu;r:u*tW‘|
1 2 3 a 5

1{DET 101 Tafsir 1 2 IPrs. DKT 213
2|DKT 10Z Hadits I 2 |Prs. DKT 214
3|DKT 10T Figh/Ushul Figh I 2 |Prs. DET 215
4|1DKT 104 Tauhid/Ilmu Kalam I 2 [Pra. DKT 214
S{DET 105 Sei.kebudayaan Islam =

HIDET  10s Filsafat Fendidikan 2

7| DET 108 Statistik Pendidikan 2

8|DKT 107 Ilmu Pendidikan 2

DT 109 Feng.Pengajaran I 2 |Prs. DKT 221
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1 2 3 4 <,
10|DET 110 Ilmu Jlwa Umum 2
11 |DKT 111 Ilmu Mantigq/logika %
121DKT 112 Perencanaan Pengajaran 2
13|IDKET 2173 Tafsir 11 b
14|DET 214 Hadits 11 2
15|DKT 215 Figh/Ushul Figh II s
16|BKT 216 Tauhid/I11lmu Kalam 11 2
17 |DKT 217 Filsafat Islam i
I8IDKT 2ZiB Akhlak Tasawuf 2
19DKET 219 Administrasi Pendidikan| Z
2O\ DET 220 Evaluasi Pendidikan 2
2LIDET 221 Feng.Fengajaran 11 2
221DET 222 Media FPengajaran 2
2F1DKT  22% Metodologi Fenelitian 2
23\ DKT 224 Ilmu Jiwa Agama @
Jumlah 28
NO | Kode nomor Matakuliah SkS| kKeterangan
1 2 3 Bl &
i1jTra 101 | Tafsir 117 2 |Prs. TPA 222
2ITFA 102 Hadits 1 2 |Prs, TFA 223
Z|TPA 103 Figh s 4 0 2 [Prs. TPA 224
41 TPA 104 Ushul Figh I 2 |Frs. TPA 225
S TRA 108 Masailul Figh I 2 |Fra. TPA 226
HITFA 106 Ferbandingan Mazhab 1 2 |Frs. TFA 228
7{TFRA 107 AMDI I 2 [Prs. TRA 230
8| TFA 108 Sejarah Pend. Umum 2 |Frs. TEA 270
F1TPA 109 Sej.Fend.Islam di Ind =
10| TPA 110 Ilmu Jiwa Perkembangan 2
11)TFA 111 Fengembangan Kuribkulum 2
12| TPA 112 Feng.kKurk .PAT SMTR/SMTA! 2
LE|TRA 113 FMMPFAL 2
LAl TFA 114 Met.Fengai. Agama 1 2 |Prs. TFA 23
15[ TFRA 116 PP L I 2 IPrs. TPA 28
L6 THFA 116 Supervisi FPend.Agama 2
17 TFA 917 Kuliah Kerja Nyata(kKkN) | 4
i8] TPA 121 Pendidikan Kependudukan| 2 MK. FPil
L2 |TPA 222 Tafair IV 2
20| TRA 2l Hadits v 2
ZL|TFA 224 Figh IRy 2
201 TPA 224 Ushul Figh 11 2
AZ|TRA 226 Masailul Figh I1I 2
24 | TFA e Tarekh Tasyri’ 2
25 TFA 228 Ferbandingan Mazhab I1I 2
2&6|TPA 279 Ferbandingan Agama 2
27| TPA 220 A MDI 11 2
28| TPA 2% Ilmu Pend.lslam 2
29|TPa 222 Fils. Fendidikan Islam 2
I1lmu Jiwa Pendidikan 2

J0

TPA 237
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1 2 A o+ a

Z1 | TPA 254 Feng.Kurikulum MTs/MAN 2

Z2|TFA 238 Met.Pengaj.Agama I1 z2

35| TPA 23 2 SR I < 2

34| TFA 237 Ferbandingan Fendidikan| 2

25| TFA 238 Bimb. dan penyuluhan &

Z&ITPA 039 Skripsi/makalah 6/4

I7|TPA 240 Kapita Selekta Pend. 2 |MK.FPil
Jumlah (=1

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa komponen
matakuliah dasar umum 16 ( 32 SKS ), Komponen matakuliah
dasar keahlian berjumlah 24 (4B BKS).

F. Keadaan Dosen
teadaan Dosen di Fakultas Tarbiyah JAIN Antasari

Falanglaraya sebagaimana di dalam tabsl berikut ini :

TABEL 1V
DAFTAR DOSEN TETAP FAKULTAS TARBIYAH
IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

NO NAMA 7 N T F FENDIDIEAN AKHIR KETERANGAN
1 = B 4
g Drs.8Syamsir S,MS. S 2 IFB Dekan
NIF.150 183 084 Dosen
2 Drs.Ahmad Syar’i L= TAIN FPemb.Dekan 1
NIF,150 222 &61 Dosen
3 Dra.Zurinal Z. 8 1 IATN Ketua jurusan
NIFP.130 170 3F31 Dosen
4 Drs.Aabu Bakar H.M s 1 IAIN Femb.DekanIll
NIF.150 213 517 Dosen
5 Drrs.H.M.Husein 8 1 IAIN Dosen
NIF,150 019 636
£ Drs.dirhanuddin 8 1 IAIN Kabag TU
NIP.150 237 &50 Dosen
Z Dra.Rahmaniar g 1 IATIN KEF.PERFUS
MNIF.1850 121 136 Dosen
a Drs.Abdurrahman 8 1 IAIN Sekretaris
NIF.LS0 237 692 Jurusan.Dosen
9 Dra.Siti Rosna 2 P IAIN Dosen
NIF.150 177 989
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1 2 a 4
10 Drs.Mazrur 5 1 IAIN |Kep.URr 3 K
NIF.18CG 237 651 Dosen
{ 1 |
TABEL V

DAFTAR DOSEN LUAR BIASA FAKULTAS TARBIYAH IAIN
ANTASARI PALANGKARAYA TAHUN AKADEMI 1993/1994

; in] i NEMA 7/ N I P FENDIDIKAN AKHIR | MATAKLIL LAKM ;
i . | |
1 2 i 4

s ! i .3
| 1 |Prs.Mardiudi, SH | FKIP LNFAR 7 | 1.8ej.F. U |
| [NIF.150 18%F 350 | 8TIH F.Raya | 2.Media Pend. |
| 2 [Drs.H.A.Wahid.q | 8 & IAIN | 1-8P1I 1
| [NIP. I ] Z.Mantig )
| | T.Tarikh. T

| 3 ]Drs.Ngadirin S.M5 : g 2 @ 1 : 1.1 40D :
] INIP.lEO L7 147 I I 2vBtatigtilk Pl
[ | | | E.Pend.ﬁapend[
| 4 |Pra.Chairunnisa MA] & 2 IAIN l 1.B.Arab |
| JNIF.1Z21 411 O38 | | 24ToIK i

T.Fils.Islam

; 5 :Drs.Budi Santoso : 8 2 FEIF : 1.B.Inggeris :
| [NIFP. 1T 127 01 | | |
| € |Drs.lukman Hakim | 8 1 usu | 1«B.Indonesia|
| [MIF.131 449 164 I | |
| 7 lDrs.Unen K.lsap | g % Seni ] 1.Kewiraan |
1 [NIF, 131 424 746 } 1 |
| B |Drs.Agus Supajari ] g 1 LKIF | 1.I.A.D ]
i |[NTP.131 695 474 | | |
| @ |Dr.Zulkifli | &1 TAIM | L.Ushul Figh |
i |NIF.150 194 841 ! | 2-Mail. Figh |
| | | | Z.Ferb.Mazhab |
| 10 |Drs.Masruri | & 1 IAIN | 1.-Figh |
| |NIF.150 227 402 [ | 2.Hadits |
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lNIP.lSG 245 647

I | 1 I |
| 2 | 3 | L
o] | i |
l 11 1Drs.3aid Husein | & IAIN | 1.Figh l
| |NIP.150 169 {07 [ | ‘
| 12 |Dr$.ﬁmiruddin I S LINDALAS | 1.Fils.Umum |
| [NIF.891 771 1135 | | 2.1.8.D |
| 13 IDFE.Chnhirun Zuhdi‘ 5 IATN ] 1.Feng.kurilk |
| |NIF.150 177 133 ] ’ MTs . FGA.MAN |
| 14 |Drs.Chairuddin | 8 IAIN | 1.B.Arab |
| [NIP.130 1462 874 ] ‘ |
| 15 |Drs.Syawali | 8 IATN | L.Fils.Islam |
| |NIP.150 240 428 | |2.8.K. I |
| 16 |Prs.Sangidun | 8 IAIN | L.B.Arab |
| |NIP.150 240 428 | | 2.T.I.K |
| 17 |Drs.ABD.Radir | 8 IAIN | 1-B.lnggeris 1
| |NIP. 150 244 | | 2.Peng.Pengaj |
| 18 |Drs.Dalhar Mahbub | g IAIN | L.Hadits I
| iNIP.lSO 242 941Z | | 2«Figh |
| 19 |Dra.Siti Rahmah | 8 IAIN | 1.Figh 1
| lNIP.lSD 242 707 ] ] E.Dirag.lglaml
[ 20 |Dra.H.Pu5pnwati | S UNFaR | 1.B.Ihggeris 1
| |NIF.15¢ 250 453 | ] Z.Dasar.Fand |
| 21 lDrs.H.ﬂlfred.L | & SALATIGA | 1.1.Jiwa Umuml
| |NIP.150 250 453 | | 2.8trateg.B.M|
| 22 |Dra.Lilik Sriyanti| & SALATIGA | 1.1.Jiwa Fend|
| |NIP, 150 245 903 | | E.Strateg.B.H$
| 23 IDrﬁ,Khairil Anwar l 8 IAIN | 1.RB.Arab |
| |NIF.150 246 248 | | |
| 24 |Prs.Abu Kasim | 8 IAIN | 1.F.Ag.Islam |
| [NIP.150 246 248 i | |
| 25 !Brs.Nnrmuslim | 8 IAIN | 1.1.Jdiwa |
1 [NIFP.150 250 156 | | Agams I
| 26 |Dra,Hamdanah | 8 IAIN | L.Bimb. dan |
] |[NIP. L350 246 249 | | penyuluhan |
| 27 [DrE.Jasmani ‘ 5 IAIN | 1.-B.Arab |
I I | |
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f I i i 1
N 2 | s | # |
I I 1 1 "
! ! | 1 |
| 28 | Prs.Mukhayat , SH ] &S X LNPAR l 1.8upervisi ]
j |NIF.1SO 177 412 [ ‘ pendidikan |
| 29 !DF&.Lukman Kasim | 8 1 IAIN | l.P@ngb.Kurikr
| |NIP.131 S84 297 | [ SMTP/EMTA ]
i a0 ]Drs.Chandarigmata ] i 1 STIH [ l.Kepramukaanl
{ ! ! Il 1
G.Sarana dan Prasarana
TABEL IV

SARANA DAN FRASARANA FAKULTAS TARBIYAH

IAIN ANTASARI FPALANGKARAYA

[ I i T |
| NO | NAMA BARANG | Merk/type | Jumlah |
% i 1 f -
| % | & | 3" l ¥ |
a— | | |
| | Tanah Rawa ] = ] 5 Hektar |
| 7] ’ Gedung Perkantoran | = ] 1 Unit |
‘ =z ] Gedung Lab. | = | 1 Unik ‘
] 4 | Gedung kuliah l et ] 4 Unit |
| S | Bedung perpustakaan | = | 2 Unit I
| & | Station Wagon | Toyota kijamg| 1 buah |
[ 7 ] Mesin TIK Manual [ana, royal ] b buah |
| | portable ]niivetti | !
i 8 | Mesin TIk Manual | Bander reming| 4  buah i
l | Standar |ton [ |
| ® | Mesin TIK Manual |Olivetti | T buah l
| | Langawangaon I | |
| 10 | Mesin TIK Manual |Sam5nng [ 2 buah [
|| Last | | |
l 11 | Mesin Stensil | Bestetneer | 2 buah |
| | felic | | |
| 1% | Lemari besi/metal | Royal | 2 buah |



f | T T 1
| 4 |} @ I - i * |
Pt | | |
| = | Rak besi/metal ] = | 1 buah |
| 14 | Felling cabinet | Brother | 14 buah |
|| metal | | |
| 1S | Brankas | National | 2 buah |
| 16 | Lemari TV | National | buah |
| 17 | White board | - | 4 buah |
‘ 18 [ Mimbar podium | = 1 18 buah |
| 19 | Speaker/loud | Toa | 2 buah |
] 20 | Calculator |Casim citizen| buah |
| 21 | Tustel/camera ] Ricoh I 1 buah |
| 22 | Lemard kayu/kaca | - | 27  buah |
| 23 | Rak kayu/buku | = | 10 buah ]
| 2 | meja kayu ] - | 121 buakh |
| 25 | Kursi besi/roda | Rakuda | & buah |
| 26 | Kursi kayu | . l1054 buah ]
| 27 l Sice/kursi tamu [ Olimpic | < set |
| 28 ] Timbangan | = | 1 buah |
| 29 | Etabilisator/travm1| = | 1 buah |
|'30 | Karpet | = [ 5 meter |
[ 31 | Lemari katalog | = | 4 buah |
| S2 l Jam elektronik ] Top/Amano l b buah i
| 3 | AC | National | 1 unit [
| <4 ! Kipas angin | National i & buah |
| 35 | Alat pemanas | Maspion | 1 buah |
| 3& | Tape recorder | YUnice | 4  buah ]
| =7 | Sound Sistem | Mational | 1 buah |
| =8 i Overhead proyektor | Elmo | 1 buah |
]'39 | Fompa air | Pragon | 2  buah |
| 40 ] Fompa air listrik | National | & buah ]
| 41 | VRT dan sding VTR |5uny/Natinnal| 2 buah |
| 42 | Slide proyektor | - I 1 buah |
| 43 | Telephone | - | T ’Tbuah |
| 44 | Waireless amplifier| National | 1 buah |
I a5 i Aiphoneg = | 2 buah |
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H. Kurikolum Bahasa Arab
Eurikulum bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya mengikuti kurikulum IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Kurikulum tersebut adalah sebagai berikut

MATA KULIAH : BAHASA ARAB I

KODE

BOBOT : 4 SKS

KELOMPOK : MEDU

FAKULTAS : TARBIYAH

JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

T = o o o = o o o e e e . e e e e i e

T I U : Mahasiswa mampu memahami susunan bahasa Arab
tingkat intermediate dalam berbagai aspek serta
mampu memahami bacaan bahasa Arab vang
mengandung pola kata serta struktur kalimat
dalam tingkat yang sama.

T I K : 1. Mahasiswa mengetahui pola kata serta
struktur kalimat tingkat intermediate
dalam kasus marfu’at, mansubat, majrurat,
serta majsumat.

2. Mahasiswa mampu memahami bacaan bahasa Arab
vang berstuktur kompleks baik dalam
kalimat nominal, Jjumlah ismiyah, maupun
dalam kalimat verbal, jumlah fi liyah.

3. mahasiswa mampu memahami susunan kalimat

vang bergaya stilistik, ungkapan dan



pribahasa yang sederhana.

POEKOK BAHASAN :

L.

e S = » Y & . B R 7 B o

o @

10.
11.
12.
13.
14,
15.
18.
b 45
18.
19,
20.
21.

Kalimat verbal, kalimat fi“liyah :

-Fi“il Mutaaddi + fail + maful bih I dan II
-Fi“il + fail + maf 'ul-Muthalak

-Fi“il + fail + maf ul liajlih

-Fi"il + fail + hal

. Adat - nida’ + munada + fi‘il
. Ushlub Al Tamyiz
. Al-Adat, bilangan tingkat

. Mustasna biilla

Inna dkk + Isim + khabarnya

kana dkk + Isim + khabarnya

. Kana dkk + Isim + khabarnya dari jumlah fi“liyah

. Al-mamnu’ min assrf : Al-Alam

Al-mamnu’ min assrf : Al-sifat
Al-mamnu’ min Assrf yang lain
I'rab al-mamnu’ min assrf

Naat (sifat)

"Ataf

Badal

Uslub attaukid

I 'rab Almudari”

Ushlub Asyarat

Igtiran jawab al syarat bi al'fa’
Af“al mabniyah

Asma’ mabniyah
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22. Al-mujar
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rad wa al mazid min al Af al

23. Al-5ahih wa al Mu’'tall min al Afal

24. Tamrinat.

MATA KULIAH
KODE

BOBOT
KELOMPOK
FAKULTAS
JURUSAN

s i

: BAHASA ARAB II

4 SKS
: MEKDU
: TARBIYAH

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Mahasiswa mampu memahami susunan bahasa Arab
tingkat intermediate dalam berbagai aspek
serta mampu memahami bacaan dalam bahasa Arab
vang mengandung pola kata serta struktur
dalam struktur yang sama.

1. Mahasiswa mengetahui pola kata serta
struktur kalimat tingkat intermediate
dalam kasus marfu’ dalam kasus marfu’at,
mansubat, majrurat, serta majzumat.

2. Mahasiswa mampu memahami bacaan bahasa Arab
vang berstruktur kompleks baik dalam
kalimat nominal , jumlah ismiyah, maupun
dalam kalimat verbal, jumlah fi’liyah.

3. Mahasiswa mampu memahami susunan yang
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bergaya stilistik, ungkapan dan pribahasa

vang sederhana.

POKOK BAHASAN

: 9

© O ~N o0 e WN

T e =
o bk W N = O

16.

17

18.

18.

Subyek dan predikat-almubtada’ dan lakhabar. Tausim al

Asma’ ila mufrad wamusanna wajama’

. Anwa’ al khabar

Al-Fa’'il

. Naib al-Fa’'il
. Haruf Al jar

Al Mudhaf Ilaihi

. Al Nakirah wa al ma’'rifah

. Al Asma’ al khamsah

. Af‘al al-syuru” wa al-raja’ wa al-muqabarah

.Isnad al fi'il wa al muda’af ila dhamir al-rafa’

.Isnad al fi‘il al-madi al-naqis ila damir al-rafa’
.Isnad al fi'il al-jama” fi“il dhamir al-rafa’

.Isnad al fi’il al-mudhari’'wa al-amar al-nagis iladamair
.Al-Mizan Al-sarf

.Al-masdar :

- masadir al-af’'al al-sulasiyah

- masadir al-af’al al-rubaiyah

- masadir al-af al alkhumasiyah wa al-sudasiyah
- al-masdar al-sarih wa al-masdar almuawwal

Uslub kalam istidhamiyah wa kam al-khabariysah

.Uslub Atta"ajjub

Isim al fail

Siyang almubalagah
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20.Isim al maful
21.Al-sifah al musyabahah bi al-isim alfa’il
22.Isim tafdil
23.Asma’ al zaman wa al-makan wa al-alah
24 .Tamrinat.

Bahasa Arab 1 bagi IAIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta,
bagi Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya untuk
bahasa Arab 1 dan 2. Dan bahasa Arab 2 bagi IAIN Sunan
Kali jaga Yogyakarta dipergunakan untuk bahasg Arab 3 dan
4 bagi Fakultas Trabiyah IAIN Antasari Palangﬁaraya.

Adapun buku wajibnya adalah sebagai berigut
Al-Mamlakat al-"arabiyat al-Su‘udiyah ; Hizarét al-ma "arif

Idarat al-kutub al-madrasiyah. Al-arabiyat 1i al-
Nasyiin. |
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Durus Al Lug&h al-

arabiyah jilid I, II, III, dan IV. |
Team penyusun Tex book bahasa Arsb Dirjen Biﬁas Islam.

Pelajaran bahasa Arab untuk perguruan tinggi Agama

Islam TAIN tingkat menengah

Adapun materi pelajaran bahasa Arab remedial adalah:
1.Bentuk fi’"il mutaaddi dan pengertiannya
.Bentuk fi“il lazim dan pengertiannya

.Bentuk Mubtada  dan khabar serta pengertianqva

=W N

.Idhafah
5.Naat dan Man 'ut
6.Fi"i]l Mabni majhul

7.Jumlah Fi“liyah dan jumlah Ismiyah.



BAB V
GAMBARAN UMUM KEGIATAN PROSES
BELAJAR MENGAJAR

A. Jumlah dosen matakuliah bahasa Arab dan latar belakang

pendidikannya.
TABEL VII
DATA TENTANG DOSEN MATAKULIAH BAHASA ARAB
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMI 1893/1994

I I I I 1
| NO | PENDIDIKAN | FREKUENSI | PROSENTASE |
1 ! 1 1 I}
[ | ] ! |
| 1 | Sarjana S 2 Fak-Tar | 1 ] 33,33 %X |
| | Jurusan B.Arab. | | |
1 ! | | |
I ] T 1 l
| 2 | Sarjana S 1 Fak-Tar | 2 ] 66,67 % |
| | Jurusan B.Arab | | |
1 1 | 1 |
[ T I |
| Jumlah | 3 | 100 % |
1 1 | J

Dari tabel tentang latar belakang pendidikan dosen
tersebut, terlihat bahwa semua dosen bahasa Arab mempunyai
latar belakng pendidikan (jurusan) yang sesuail dengan
tugas yang dilakukannya sebagai dosen bahasa Arab. Dan
vang membedakannya adalah tingkat pendidikan dosen
tersebut,33,33 % (1 orang) dosen mempunyail profesionalisme
yang tinggi dan 66,87 % ( 2 orang ) memiliki
profesionalisme yang sedang. Hal ini memungkinkan dapat
mendorong para mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan dan
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penguasaan materi matakuliah bahasa Arab dalam rangka
mencapai prestasi yang lebih baik.

B.Metode Pengajaran bahasa Arab
Metode vang dipakai oleh para dosen dalam
menyampaikan matakuliah bahasa Arab cukup berfariasi

sebagaimana terlihat di dalam tabel berikut ini
TABEL VIII
METODE YANG DIPAKAI DALAM PENGAJARAN
REMEDIALBAHASA ARAB

r T T T ]
] NO | METODE | FREKUENSI | PROSENTASE |
E i t f 1
| 1 | Ceramah | 14 | 31.82 X }
| 2 | Tanya jawab | 14 | 31,82 % |
| 3 | Demonstrasi | | 6,82 % ;
| 4 | Drill | | 6,82 % 1
| 5 | Penugasan | 10 | 22,02 % |
1 1 1 1 |
[ | [ |
] Jumlah | 44 | 100 % |
| | | |

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa metode vyang
sering dipakai oleh dosen adalah metode ceramah dan tanya
jawab. Ini berarti bahwa pengajaran bahasa Arab di tingkat
mahasiswa hanyalah mendorong atau mengarahkan mahasiswa
untuk mengembangkan daya pikirnya dengan memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya untuk bertanya Jjawab.

C. Minat mahasiswa untuk mempelajari bahasa Arab

Minat mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab di

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya sebagaimana

terlihat dalam tabel berikut ini
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TABEL IX
MINAT MAHASISWA TERHADAP MATAKULIAH
BAHASA ARAB
| 1 1 | |
| NO |  KATEGORI | FREKUENSI | PROSENTASE |
i t f i =]
| 1 | Tingei | 180 | 77,82 % |
| 2 | sSedang | 35 | 15,35 % |
| 3 | Kurang 1 16 | 6,93 % |
| 1 | | |
| I I |
| Jumlah | 231 | 100 % |
L | | |

Dari tabel di atas dapat dimengerti bahwa pada
umumnya mahasiswa sangat berminat terhadap pengajaran
bahasa Arab, akan tetapi ia terbentur dengan kesulitan ;
vaitu menganggap bahwa materi pengajaran bahasa Arab
sangat tinggi.

Dari hasil angket yvang peneliti sebarkan, tercatat
pada umumnya para mahasiswa banyak mengeluh terhadap
materi dan metode yvang diterapkan oleh para dosen sehingga
mereka tidak merasa puas.

D. Kesempatan mahasiswa mempelajari bahasa Arab

Kesempatan mahasiswa mempelajari bahasa Arab dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu mahasiswa mendapat
materi pelajaran bahasa Arab hanya dari bangku kuliah,
dan yang mendapat tambahan dari luar perkuliahan. Hal

tersebut dapat dilihat dari tabel berikut ini
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TABEL X
KESEMPATAN MAHASISWA MENDAPAT
PELAJARAN BAHASA ARAB

[ T T T |
| NO | KATEGORI | FREKUENSI | PROSENTASE |
l | 1 | ]
f T I I 1
| | Dari kuliah saja | 210 | 90,91 % |
| 2 | Dari kuliah dan | 21 | 9,08 % |
| | dari luar | | |
st + i i
| Jumlah [ 231 | 100 % |
L 1 | ]

Tabel di atas menunjukkan bahwa kebanyakan para
responden menerima materi bahasa Arab dari perkuliahan
saja, sedangkan kesempatan dalam perkuliahan sangat
terbatas oleh waktu, silabi dan materi.

E. Perlengkapan belajar lahasiswa pada matakuliah bahasa
Arab.

Setiap pelajaran memer lukan perlengkapan vang
memadai, demikian Jjuga dalam matakuliah bahasa Arab.
Perlengkapan yang diperlukan dalam matakuliah bahasa Arab
adalah kamus Indonesia Arab/Arab Indonesia dan buku-buku
penunjang lainnya yang berkaitan erat dengan perkuliahan
bahasa Arab. Keadaan tersebut dapat dilihat di dalam tabel

berikut
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TABEL XI
PERLENGKAPAN MAHASISWA DALAM MATARULIAH
BAHASA ARAB
[ T T T ]
| NO | KATEGORI | FREKUENSI | PROSENTASE ]
| | | 1 ]
f ! ] ! 1
| 1 | Lengkap | 173 | 74,89 % |
| 2 | Kurang lengkap | 28 | 12,12 % |
| 3 [ Tidak lengkap | 30 | 12,99 % |
1 1 1 | ]
I i I l
| Jumlah | 231 | 100 % ]
L 1 1 ]

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya
(74,89%) para responden dalam mempelajari bahasa Arab
banyak memiliki perlengkapan yang memadai. Hal ini berarti
para responden memiliki minat vyang tinggi terhadap
matakuliah bahasa Arab.

F. Partisipasi mahasiswa dalam mengikuti kuliah bahasa
Arab.
Dalam tabel berikut ini akan terlihat bagaimana

partisipasi mahasiswa dalam mengikuti kuliah bahasa Arab.
TABEL XII
PARTISIPASI MAHASISWA DALAM MENGIKUTI
PERKULTAHAN BAHASA ARAB

[ I T T I
| NO | KATEGORI | FRERKUENSI | PROSENTASE |
(- 1 1 1 |
I ] I I —
P 3 | Aktif | 198 | 85,7 % |
| 2 | Pasif | 33 | 14.3 % |
1 | 1 L ]
[ I I |
[ Jumlah | 231 | 100 % |
| [ | |
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Tabel tersebut memberikan pengertian bahwa responden

pada umumnya aktif mengikuti kuliah bahasa Arab. Hal ini

membenarkan bahwa minat belajar mahasiswa terhadap bahasa
Arab sangat tinggi sekali.

G. Tanggapan mahasiswa terhadap materi perknliahan bahasa

Arab.
TABEL XIII
TANGGAPAN MAHASISWA TERHADAP MATERI
MATAKULITAH BAHASA ARAB
r T =¥ T |
[ NO ] KATEGORI | FREKUENSI | PROSENTASE |
L 1 i . |
f I I i |
| | Sulit sekali | 157 | 67,96 % ]
| 2 | BSulit | 53 | 22,94 % |
| 3 | Mudah | 21 | 9,1 % |
| 1 | 1 |
f f : -
| Jumlah | 231 | 100 2% |
L | | J

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden pada
umumnya mengalami kesulitan (B87,86%) mempelajari
matakuliah bahasa Arab. Dari hal tersebut berarti
pengajaran bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah perlu
dilakukan secara intensif demi perbaikan mutunya.

H. Aktifitas dosen bahasa Arab
Aktifitas dosen bahasa Arab dalam proses belajar

mengajar dapat dilihat dalam tabel berikut ini
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TABEL XIV
AKTIFITAS DOSEN BAHASA ARAB DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR

| | T I 1
| NO | KATEGORI | FRERUENSI | PROSENTASE |
1 i I | |
[ I | ] |
| | Selalu hadir | 2 | 66,67 % |
] | 1 - 2 kali tidak hadir ] 1 | 33,338 X ]
| | Lebih dari 2 kali tidak| 0 | 0 % |
L | | | |
| | | |
| Jumlah | 3 | 100 % I
L [l 1 |

Pada tabel tersebut diketahui bahwa pada umumnya
dosen bahasa Arab selalu aktif dalam memberikan kuliah.
Ini terkait dengan kewajiban dosen mengajar antara 14
sampal dengan 16 kali pertemuan sesuai dengan ketentuan
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

Kemudian data tentang persiapan mengajar bahassa

Arab dapat dilihat dalam tabel berikut ini
TABEL XV
PERSIAPAN DOSEN BAHASA ARAB DALAM
MEMBERIKAN PEREKULIAHAN

| T T

| NO | JENIS PERSIAPAN | FREKUENSI |PROSENTASE|
1 | 1 | |
| T I | |
| 1 | Membuat RKBM/Ikhtisar ] 1 | 33,33 % |
| ] Persiapan dengan buku | 2 | 66,67 ¥% |
| | diktat | | |
1 1 X | ]
| I I 1
| Jumlah | 3 | 100 % |
L 1 | J

Pada tabel di atas, dapat dimengerti bahwa sebagian
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besar dosen bahasa Arab kurang mempersiapkan diri
menghadapi para mahasiswa didalam proses belajar mengajar.

Berikut ini data tentang keaktifan dosen bahasa Arab
dalam memberikan tugas mandiri bagi mahasiswa sebagaimana

terlihat di dalam tabel berikut ini:
TABEL XVI
EEAKTIFAN DOSEN BAHASA ARAB DALAM MEMBERIKAN
TUGAS MANDIRI BAGI MAHASISWA

| T T T 3
| NO | KATEGORI | FREKUENSI | PROSENTASE ]
| i i : |
| 1 | Sering | | 88,687 % |
| 2 | Kadang-kadang | 1 ] 33,33 % ]
| 3 | Jarang sekali | | 0 % |
1 1 1 [ |
I | T 1
| Jumlah ] 3 | 100 % |
L 1 i 15 ]

Dalam tabel di atas, prosentase paling tinggi adalah
dosen vang sering memberikan tugas mandiri kepada
mahasiswa, hal ini memberikan gambaran bahwa dosen aktif
memberikan tugas yang mengacu kepada pencapaian Tujuan
Instruksional Khusus (TIK) perkuliahan bahasa Arab.

Kemudian data tentang keaktifan dosen dalam
mengevaluasi pelajaran dalam pre test dan post test

sebagaimana tabel berikut ini
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TABEL XVII
KEAKTIFAN DOSEN DALAM MENGEVALUASI
MATERI MATARKULIAH BAHASA ARAB

| I T | |
| NO [ KATEGORI | FREEKUENSI | PROSENTASE [
1 | 1 I ]
| ] | I I
| 1 ] Sering | 2 | 66,87 % |
| 2 [ Kadang-kadang | 1 | 33,33 % |
[ 3 | Jarang sekali | 0 | 0 4 |
i I 1 | |
[ | I |
| Jumlah | 3 [ 100 % |
l L I |

Di dalam tabel tersebut diketahui, bahwa prosentase
tertinggi adalah dosen yang sering mengevaluasi pelajaran
dengan pre test dan post test. Hal ini menjadi indikasi

bahwa dosen aktif dalam proses belajar mengajar.



BAB VI
HUBUNGAN DAN PENGARUH PENGAJARAN REMEDIAL
BAHASA ARAB TERHADAP PENINGEATAN
PENGUASAAN MATERI BAHASA ARAB

A Efektifitas pengajaran remedial bahasa Arab
Efektifitas pengajaran remedial bahasa Arab dilihat

dari aktivitas dosen yang memberikan pengajaran remedial
bahasa Arab tersebut baik di dalam kelas atau diluar
kelas. Hal ini dapat dilihat dalam hasil observasi
peneliti berikut ini

TABEL XVIII

ALAT OBSERVASI AKTIFITAS DOSEN
DI LUAR KELAS

NO KEGIATAN HASIL OBSERVASI

Mengadakan diagnosa. Tidak d;lakukan

I T
| |

f t

I |

F i

I I

| | menelaah kembali kasus/ Tidak dilakukan
i | masalah yang dihadapi

| | oleh mahasiswa (merumus-
| | kan secara rinci dan

| | Jelas.

| 9 | Mengajukan alternatif Tidak dilakukan
| | tindakan terhadap kasus

| | untuk memecahkan masalah.
| | Memberikan layanan peng- Tidak dilakukan
I |

| I

I |

| I

| |

| |

I I

ajaran remedial sesuai

— — — — — —— — o—— — — — — o c— o a—

dengan kasus dan alter-
natif tindakan yang telah|
dipilihnya. I
Setelah pengajaran reme- | Dilakukan dengan
dial dosen mengadakan |

— — — — — — — — m—— — — — — — — — . i o ——— ——

evaluasi mahasiswa. |
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e e e ce— — — — — — — — — — — —— — S — -

I T T
| 1 | 2 | 3
e :
| €& | Berdasarkan hasil Midle | Tidak dilakukan
| | test dosen mengadakan |
| | disgnosa ulang terhadap |
| | mahasiswa. |
| 7 | Dosen memberikan tugas | Tidak dilakukan
| | tambahan terhadap maha- |
| | siswa yang hasil bel- |
| | ajarnya masih kurang. |
| 8 | Dan apakah setelah diukur| Setelah peneliti ada-
| | (final test) atau dinilai| kan test dengan soal
| | kembali mahasiswa terse- | yang telah dikonsul-
| | but telah dikatakan mempu| tasikan kepada dosen
| | memperoleh hasil yang di | yang bersangkutan,
| | harapkan ? | maka hasilnya sangat
| | | kurang sekali.
i 1 1

TABEL XIX

ALAT OBSERVASI AKTIFITAS DOSEN
DI DALAM KELAS

I T T !
| WO | EEGIATAN | HASIL OBSERVASI |
I } t ' i
1| 2 | 3 I
) 1. '.
| 1 | Mengadakan appersepsi | Kadang-kadang |
| | dan assosias. | |
| 2 | Bertanya kepada mahasis-| Eadang-kadang |
| | tentang pelajaran yang | |
| | telah lalu. | |
{ 3 | Mencatat pelajaran yang | Eadang-kadang |
| | akan diajarkan. | |
| 4 | Bertanya kepada mahasis-| Selalu dilskukan |
I I I I
| | I |

wa tentang pelajaran
vang sedang dijelaskan.
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I T ) 1

| 1 | - | 3 |

L N 1 ]

i i 1 1

| 5 | Memberikan tugas kepada | Tidak dilakukan |

| | nahsiswa yang hasil bel-| |

| | ajarnya masih kurang. | |

| (] | Menyajikan pelajaran | Pelajaran tidak sis- |

| | dengan sistematis. | tematis sehingga nel—|

| | | bingungkan mahsiswa |

| 7 | Penggunaan metode yang | Metode kurang tepat |

| | tepat. | |

| 8 | Menyajikan materi sesuai| Materi tidak sesuai |

| | dengan tingkat kemampuan| dengan tingkat ke~ |

| | mahasiswa. | mampuan mahasiswa |

8 | 1 ]

Dari tabel XVIII dan XIX dapat ditafsirkan bahwa

1. Tidak dilakukannya diagnosa terlebih dahulu, hal ini
sudah barang tentu tidak dilakukan perumusan masalah
secara rinci dan tidak dilakukannya pilihan alternatif
tindakan terhadap kasus masalah tersebut.

2. Dari segi persiapan mengajar, dosen tidak pernah
membuat Rencana Kegiatan Belajar Mengajar (REBM) atau
vang sejenisnya, ia hanya berpedoman kepada buku diktat
semata-mata. Hal ini tidak 1logis diterapkan di
perguruan tinggi, khususnya Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya karena sangat membatasi kepada

fikiran mahasiswa untuk berkembang lebih jauh.

3. Jika dilihat dari segi kesistematisan materi

pengajaran, maka pengajaran remedial bashasa Arab tidak

memiliki kesistematisan, hal ini merupakan konsekwensi
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logis dari tidak dilakukannya diagnosa sehingga materi
pelajaran tidak sesuai dengan tingkat kemampuan awal

mahasiswa (entering behaviors).

. Jika ditinjsu dari segi metode yang digunakan oleh

dosen, metode yang digunakan cukup berfariasi, akan
tetapi metode apapun yang digunakan oleh dosen Jika
materi pelajaran tidak sesuai dengan tingkat kemampuan
mahasiswa dan tidak adanya kesistematisan materi pela-

jaran, maka hal ini akan sia-sia belaka.

., Waktu yang digunakan oleh dosen termasuk kategori baik

karena pertemuan tatap muka berkisar antara 14 sampai
15 kali, hal ini sudah merupakan ketentuan Fakultas
Tarbivah IAIN Antasari Palangkaraya dan Jadwal/Jam yang

dipergunakan oleh dosen seoptimal mungkin.
TABEL XX
DATA RESPONDEN TENTANG PENGUASAAN MATERI
PENGAJARAN REMEDIAL BAHASA ARAB

I T i | ]
| NO | N AMA | NILAI TEST PENGAJARAN |
| | | REMEDIAL BAHASA ARAB |
1 1 1 ]
I T ! ]
[ 2 | 3 |
L [} i |
T | 1 i
] 1 | Aan Abida Wasila | 3,6 |
i 2 | Alfi Mahfudhah | 3 |
| 3 | Bukhari Huslim | 4 |
| 4 | Edy Kasim | 2,5 |
| 5 | Fathul Jannah | 2 |
| 8 | Haris Fadillah | 2 |
| 7 | Herlinawati | 1,5 |
| 8 { Iftah Safriadi | 4 |
| 8 | Jaithon | 2 |



~)
-

- 1 T 1
|1 | 2 I 3 I
E 1 i 1
| 10 | Karya Handayani | 2,5 |
| 11 | Jayadi | 3 ]
| 12 | EKurniasih ! 3 |
| 13 | Laila ROrivah | 3 |
| 14 | Mariani | 1,5 |
| 15 | Mariati | 3,5 |
| 18 | Massuriani | B |
| 17 | Masyitah | 4 |
| 18 | Mukhyar | 3 |
| 19 | Muliati | 3,5 |
| 20 | M.Ghazali Rahman | 3,5 |
| 21 | M.Khalwani | 2 |
| 22 | MH.Pahmi | 3 |
| 23 | M.Yahya Ngijuddin | 1,5 ]
| 24 | Nahdiyah | 3 |
| 25 | Nova Ha'rufah | 4 |
| 26 | Raihana | 4,5 |
| 27 | Rusmin Amirullah | 2,5 |
| 28 | Saromah ! 3 |
| 29 | 5iddiq Mansawi | 2,5 |
| 30 | Siti Jaliah | 2,5 |
| 81 | Siti Sarah | 3 |
| %2 | Sriwahyuni | 2,58 |
| 383 | Suvia | 2,5 |
] 34 | Suwito | 2,5 |
| 3% | Saifullah | 4 |
| 38 | Sysi‘in Alim Hisma | 5 |
| 37 | Zainah | 2,5 |
| 38 | Hardiansyah { 3 !
| 38 | Mimitriani | 2 |
| 40 | Arizal | 4,5 |
L 1 i J

(data hasil test peneliti)
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Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa
penguasaan materi bahasa Arab remedial mahasiswa yvang
mengikuti pengajaran remedial bahasa Arab sangat kurang,
dengan nilai rata-rata 2,98 dengan perincian 2,5 %
kurang, dan 97,5 sangat kurang. Hal tersebut memberikan
indikasi bahwa pengajaran remedial bahasa Arab gagal
menjembatani para mahasiswa menuju kurikulum bahasa
Arab di TIAIN Antasari palangkaraya pada tahun akademi
1893/1994. Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat di dalam

tabel berikut ini:

TABEL XXI
FREKUENSI PRESTASI BELAJAR MAHASISWA
PENGAJARAN REMEDIAL BAHASA ARAB

I T T T 1
| HO | KATEGORI | FREEKUENSI | PROSENTASE |
L L i 1 1
{ 1 T T 1
| 1 | Sangat baik [ 0 | 0% |
| 2 | Baik | 0 | .0 p 4 |
| 3 | Cukup baik | 0 g} 0% |
| 4 | Kurang | 1 | 2,5% |
| 5 | Sangat kurang | 30 | 97,5% |
1 | o (] i
i 1 T 1
| Jumlah | 40 | 100 % |
L 1 1 (]

Dari ketentuan-ketentuan dan dari tabel XVIII, XIX,
XX dan tabel XXI di atas, depat diinterpretasikan bahwa
pengajaran remedial bahasa Arab kurang efektif, hal ini
mempunyai konsekwensi logis terhadap tingkat penguasaan
materi pengajaran remedial bahasa Arab, sehingga nilai

rata-rata mahasiswa yang mengikuti pengajaran remedial
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bahasa Arab adalah 2,98, dengan perincian 2,5X% kategori
kurang dan 97,5 % kategori sangat kurang. Jadi pengajaran
remedial bahasa Arab pada tahun akademi 1993/1994 semester
genap tidak mampu menjembatani mahasiswa menuju kepada
kurikulum bahasa Arab 1 Fakultas Tarbiyah JIAIN Antasari
Palangkaraya.

Dengan demikian, pengajaran remedial bahasa Arab di
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya perlu di
inovasi perhatian yang serius.

B. Hubungan tingkat penguasaan materi pengajaran remedial
bahasa Arab dengan tingkat penguasaan materi pengjaran
bahasa Arab 1.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
pengajaran remedial bahasa Arab dengan bahasa Arab 1,
maka terlebih dahulu dapat dilihat tabel data responden

berikut ini
TABEL XXII
PRESTASI BELAJAR PENGAJARAN REMEDIAL BAHASA
ARAB DAN BAHASA ARAB 1

1 I

[ 1 1
| NO | H AMA |NILAI BAHASA |RILAI BAHASA |
| | |AR&B REMEDIAL |ARAB 1 |
L L I - ]
[ T 1 1 1
S 2 | 3 | 4 |
L 1 i 1 i
I~ i T 1 1
| - Abdullsh | 83 | 85 |
| 2 | Basyariah | 81 | 100 |
| 3 | Dakir | 70 | 75 |
| 4 | Ernawati | 65 | 65 |
| 5 | Faridsah | 60 | 85 |
| 6 ] Fitri Asnani | B85 | 65 |
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f ) T T ]
I 2 I 3 l 4 l
— % + 4
| 7 | Helmi | 55 | 55 |
| 8 | 1Isnaniah Iskandar | 87 | 80 |
| @ | Khairunnisa | 65 | 70 |
| 10 | Leni Marlina | 75 | 70 |
| 11 | Liza Herlina | 80 | B85 |
| 12 | M.Fahrul Fitri | 80 | 80 |
| 13 | M.Hasri | 70 | 75 |
| 14 | Mursida Suryani | 80 | 80 |
| 15 | M.Fadhol Fitri | 73 | 75 ]
| 16 | Nanang | 70 | 75 |
| 17 | HNoorhayati | 70 | 70 |
| 18 | Novriani | 70 | 80 |
| 19 | HNorhasanah | 60 | 60 |
| 20 | Fadliansyah | 70 | 70 |
| 21 | Rahim | 85 | 80 |
| 22 | Rohana Ningsih | 60 | 60 |
| 23 | Rudiansyah | 70 | 85 |
| 24 | Huhaimi | 85 | g0 |
| 25 | Rasidah | 65 | 65 |
| 26 | Isna Rusmana Sari | 50 | 55 |
| 27 | Ali Iskandar | 83 | a6 |
| 28 | Akhmad Z | 60 | 60 |
| 28 | Siti Aminah | 60 | 55 |
| S i 1 R ]
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TABEL XXIII
TABEL FREKUENSI TINGEAT PENGUASAAN MATERI
PENGAJARAN REMEDIAL BAHASA ARAB

r T T T 1
| NO | KATEGORI | FREKUENSI |PROSENTASE|
} 1 J i 1
I ! i i 1
| 1 | Sangat baik 80 - 100 | 8 | 27,58% |
| 2 | baik 70 - 70.99 | 9 | 31,04% |
| 3 | cukup 80 - 60.89 | 10 | 34,48% |
| 4 | kurang 50 - 50,88 | 2 | 8,89% |
|| 5 | sangat kurang 0 - 40.88 | 0 | 0% |
L 1 1 ] J
! ! T 1
| Jumlah | 29 | 100 2 |
1 | 1 ]
TABEL XXIV
TABEL FREKUENSI TINGKAT PENGUASAAN MATERI
PENGAJARAN BAHASA ARAB 1
r T T 1
| NO | KATEGORI | FREKUENSI |PROSENTASE |
L I I | ]
i i T 1 1
P L 2 I s | 4 l
| ] 1 ] ]
! I ] i 1
| 1 | Sangat baik 80 - 100 | 10 | 34,48 X |
| 2 | baik _ 70 - 70,998 | 8 | 27,58 % |
| 3 | cukup 80 - 60,88 | 8 | 27,58 X |
| 4 | kurang 50 - 50,988 | 3 | 10,34 X |
| 5 | sangat kurang O - 40,99 | 0 | 0z |
} H ! il ]
f ] 1 1
| Jumlah | 29 | 100 % |
L 1 1 J

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
penguasaan materi pengajaran remedial bahasa Arab dengan
penguasaan materi bahasa Arab 1 mahasiswa, maka perlu
diuji dengan rumus statistik dengan terlebih dahulu

mengetahui jumlah masing-masing variabel, dimana variabel
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X adalah penguasaan materi pengajaran remedial bahasa Arab
(prestasi belajarnya) sebagai variabel bebas, dan
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1 ( prestasinya )

sebagai variabel terikat.

| ! I T R I i
| O} X | Y | XY S | Y |
—t t t i i i
i 312 | 3 | 4 | 8 l ¢ |
R t i } t i
| 1| 8 | 8 | 7055 | 888 | 7225 |
| 2| 8 | 100 | 8100 | 6561 | 10000 |
| 8| 70 | 7% | 5250 | 4800 | 5625 |
| 4] 65 | 85 | 4225 | 4225 | 4225 |
| 6] €0 | 85 | 3900 | 3600 | 4225 |
| 8| 65 | 85 | 4225 | 4225 | 4225 |
| 7| S | 5 | 3025 | 3025 | 3025 |
| 8| 8 | 8 | 7830 | 7568 | 8100 |
| @) €5 | 70 | 4550 | 4225 | 4800 |
| 10| 79 | 70 | 5250 | 5825 | 4900 |
|11 | 80 | 8 | 8800 | 8400 | 7225 |
| 12| 80 | 80 | 8400 | 6400 | 6400 |
| 18| 70 | 75 | 5250 | 4800 | 5825 |
| 14| B0 | 80 | 8400 | €400 | 6400 |
| 15| 78 | 75 | 5475 | 5328 | 5625 |
| 16 | 70 | 75 | 5250 | 4800 | 5825 |
[ 17 | 70 | 70 | 4900 | 4800 | 4900 |
| 18| 70 | 60 | 4200 | 4900 | 3800 |
| 19| 80 | 80 | 3800 | 3800 | 3800 |
| 20| 70 | 70 | 4900 | 4900 | 4800 |
| 22| €5 | 80 | 5200 | 4225 | €400 |
| 22| €0 | 80 | 3600 | 3800 | 3600 |
| 23| 70 | 8 | 5950 | 4800 | 7225 |
| 24| 8 | 80 | 7850 | 7225 | 8100 |
| 25| S | 5 | 2750 | 2500 | 3025 |
| 26 | 85 | 85 | 4225 | 4225 | 4225 |
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I t ] 1 i 1 1
| v} 2 | 3 | 4 I 5 | 8 l
L 1 L 1 i ] i
I 1 T i 1 1 1
| 27 | 83 | 95 | 7885 | 6888 | Q025 |
| 28 | 60 | 60 | 3800 | 3600 | 3800 |
| 28 | B0 | 655 | 3300 | 3600 | 3025 |
L 1 1 L L 1 |
e H 1 1 1 1 |
Iﬂ:l x:' Y:‘ i = l ) 4 :' Y:'
| 28 | 2027 | 2115 | 150745 | 144237 | 158575 |
i 1 1 [ 1 L . |
Hipotesa kedua akan diuji dengan rumus :
N . I XY - ( X)) ¢ 2 Y)
r =
FIN L3TX2 - (% X)23 (.32 DY)
28 (150745) - (2027) (2115)
r =
(29 (144237) - (2027)2} { 29 (15875) - (2115)2 }
43718605 - 4287105
T =
(4182873 - 4108729) (125450)
84500
P = et —
96443,58
r = 0.88
Dari nilai r = 0,88 sesuai dengan angka indeks

korelasi bahwa 0,7 - 0,90 adalah menunjukkan korelasi
{ hubungan ) yvang kuat/tinggi. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa ada hubungan yang kuat antara tingkat
penguasaan materi pengajaran remedial bahasa Arab ( X )

dengan tingkat penguasan materi bahasa Arab 1 ( Y ).
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Kemudian untuk mengetahui adanya gignifikansi

korelasi maka dilanjutkan dengan rumus t hitung sebagai

berikut
r f n- 2
t hit =
f 1 -1r -
0,88 1 27 4,573
t hit = t hit =
i — 0,475
{ 1'&3332
4,573
t hit = ————— t hit = 9,863
{f 0,22586

Dari perhitungan t hit di atas, diketahui bahwa
nilai t hit = 9,63, kemudian dibandingkan dengan t tabel
(2,77), ternyata t hit 1lebih besar dari pada t tabel
dengan taraf signifikansi 1 X atau dengan taraf
kepercayaan 99 X. Maka dengan demikian penelitian ini sah
dan signifikan.

C. Pengaruh tingkat penguasaan materi pengajaran remedial
bahasa terhadap tingkat penguasaan materi pengajaran
bahasa Arab 1.

Selanjutnya untuk mengetahui sejauhmana pengaruh
tingkat penguasaan remedial bashasa Arab terhadap tingkat
penguasaan bahasa Arab 1 mahasiswa, maka akan diuji dengan

rumue sebagali berikut
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( TY)>(ZEX2%2) - ( TX )( TXY)
o n £ X 2 - ¢ 3X)2
n.3ZXY - (ZX)(3I Y)
v n . 3X 2- ( IX)>2
(2115) (144237) - (2027) (150745)
R (28) ( 144237 ) - ( 2027 )2
305061255 - 305560115
7 1leze7s - 4108729
-498880
ool
74144
a = -8728
) 29 (150745) - (2027) (2115)
: — 20 (144237) - (2027)2
4371805 - 4287105
v 4182873 - 4108729
84500
b =
74144
b = 1,1396

Garis regresi Y = 1,13968 + -6,728 X artinya setiap
kenaikan 1 satuan X akan menyebabkan kenaikan Y ( -6,728
+ 1,1388 ) atau sama dengan -5,509.

Dengan demikian nyata adanya  pengaruh tingkat
penguasaan materi pengajaran rewmedial bahasa Arab terhadap
tingkat penguasaan materi bahasa Arab 1. Dan dapat
dinyatakan bahwa : semakin tinggl tingkat penguasaan
materi pengajaran remedial bahasa Arab, maka semakin

tinggi tingkat penguasaan materi bahasa Arab 1 di Fakultas
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Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

Berikut ini diagram pencar garis regresi ( Y )

-

— e —— — —— — — — — —

Garis regresi carticius :

|Y

I

I

I

I

| (Y = 1,1398-8,728)
|

I

I

| (5,9)

; X
| 8,728

| = 5,9

| 1,1396

I

|

(-6,728)



a1
Y akan bernilai positif pada X, jika X > 5,9
Y = a + b X
Y = -46,728 + 1,1396 X
Y = 1,1396 X - 6,728
Memotong sumbu Y, X = 0
Y = 1,1396 X O - &,728
Y = 0-&,728
Y = 6,728
Memotong sumbu X, Y = 0
0O = 1,1396 X - 6,728
1,1396 X = 6,728
6,728

1,396
= 5‘9

Uji kelenieran dan keberartian regresi.

Hipotesa yang akan diuji (1) Hipotesa nol (Ho):
koefisien regresi tidak berarti melawan koefosien regresi
berarti. (2) Hipotesa nol (Ho): regresi linier melawan
regresi tidak linier.

Untuk menguji hipotesa di atas, data variabel bebas
(X) dilakukan pengulangan menjadi beberapa kelompok data
yang sama dan sesuadah itu dihitung besaran-besaran JK
(@), JEK (T), JK (a), JK (b/a), JK (8), JE (TC) untuk

kemudian dicari statistik F yang dibentuk oleh perbandin-

gan dua RJK.

[ b H T 1 1
| HNO | X | Kelompok | N I | Y |
i i L 1 1 - |
{ 1 1 { i 1
{ 1 | 50 | 1 | 1 | 55 |
| 2 | 55 | 2 | 1 | 55 |
| 3 | 80 | | I 55 I
| 4 | 80 | I I 60 I
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(2115)2
B OB T e JK (a) = 154249,138
29
(2027) (2115)
JE  (b/a) = 1,1386 (150745 - }= 1224,834
29
JX  (8) = 158575 - 154248 -3320 - = 1005.441
JE (TC) = 1005,441 - 692,557 = 312,884

Untuk mengetahui berapa besarnya kontribusi variabel
X terhadap variasbel Y, maka dimasukksn kedalam rumus

sebagai berikut :

JK (T) - JK (8) 158575 - 154249,138 = 4325,862
JK (T) JK (5) 3101,028
4325,9 - 1005,441
= 0,77
4325,90
Catatan ; JEK (T) di dalam rumus tersebut sudah

dikoreksi yakni JEK (T) - JK (a).
Jadi dapat ditafsirkan kontribusi variabel X

terhadap variabel Y adalah : 76,78%
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Anova untuk regresi Linier Y = -6,728 + 1,13986 X

[ T T T T |
| Sumber | db | J K | R J K | F |
| Variansi | | [ | |
1 | | i 1 |
{ I ] 1 I 1
|Total JK (T)| 28 | 158575 | - | - }
| Regresi (a) | 1 | 154248,138 | 154248,138 | - |
| Reg (b/a) | | 3320,559 | 3320,229 | 89,169 |
|Sisa ( S ) | 27 | 1005,441 | 37,239 | |
1 | 1 | | |
[ I | I ] |
| Tuna Cocok | 11 | 312,884 | 18,405 | |
| (TC) (k-1) | | l l |
1 I i i { 0,437 |
| Galat (G) | 17 | 629,557 | 37,033 | |
| (n - K | I | I |
| 1 | | | J

Catatan : nilai F 89,169 adalah 3320,138 dibagi 37,239
nilai F 0,497 adalah 18,4059 dibagi 37,033
Nilai F db :27 dengan taraf signifikansi 1 % = 6,258
Nilai F db :11 dengan taraf signifikansi 1 % = 6,082
Dengan demikian hipotesa pertama koefisien arah
regresi tidak berarti belawan koefisien arah tetapi
berarti ditolak sebab 89,169 > 6,258 (F tabel), artinya
koefisien korelasi nyata adanya (berarti).
Hipotesa kedua persamaan regresi linier melawan tidak
linier diterima sebab F hit 0,487 < 6,082 (F Tabel).
Dengan hasil pengujian tersebut maka persamaan
regresi sah dan signifikan.
D. Hubungan tingkat penguasaan materi pengajaran remedial
bahasa Arab dengan tingkat penguasaan materi pengajaran

bahasa Arab 1 dan 2 secara komulatif.



85
Untuk mengetahui hubungan antara tingkat penguasaan
materi pengajaran remedial bahasa Arab d;hinn tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1 dan 2, maka
terlebih dahulu perlu diketahui variabel-varisbelnya.
Variabel bebas adalah tingkat penguasaan materi
pengajaran remedial bahasa Arab ( X ) dan tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1 dan 2 sebagai
variabel terikat ( Y ).
Adapun data responden adalah sebagaimans terlihat di

dalam tabel berikut ini
TABEL XXV
TINGEAT PENGUASAAN MATERI PENGAJARAN
REMEDIAL BAHASA ARAB DAN BAHASA
ARAB 1 DAN Z SECARA EOMULATIF

r T T T 1
| WO | N AHA | Nilai bahasa |Nilai rata-rata]
| | | Arab remedial |B.Arab 1 dan 2 |
b t L I i
| 1 | 2 I 3 I 4 |
f } t E 1
| 1 | Abu Bakar | 56 | 55 |
] 2 | Agus Salim | 60 | 686 |
| 3 | Imam Rohani | 60 | B2 |
| 4 | Jainuddin | 63 | B84 |
| 5 | Jamsiah | 75 | 72,5 |
| © | Julhadi | 687 | B85 |
| 7 | Maisarah | 78 | 68,5 |
| 8 | Marzaki A | 70 | 78 |
| ® | Masdiah | 78 | 69 |
| 10 | M.Dalhar | 60 | 71 |
| 11 | Maya Sopa | 62 l 68 |
| 12 | Noraynah | 61 | 64 |
| 13 | Norwahidah | 80 | 64 |
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r ! T T i
| 1 | . | 3 | 4 |
froeeet : : :
| 14 | Horafifah | 62 | 72 !
| 15 | Rahman | 73 | 69 |
| 186 | Saprani | 70 | 65,5 |
| 17 | Slamet | 60 | 60 |
| 18 | Sriwahyuni | 55 | 55 |
| 18 | Sriwahyuningsih| 66 | 65 |
| 20 | Supaat | 60 | 72 |
| 21 | Surya ningsih | 70 | 87,5 |
| 22 | Rusmini | a4 | B85 |
| 23 | Supiani HK | 80 | 85,5 |
| 24 | Masuna H | €60 | 66 |
| 25 | Supiani | 60 | 60 |
| 28 | Suhartatik | 70 | 85,5 |
| 27 | Rahmadi W | 80 | 73 |
| 28 | Zulkifli | 60 | 68 |
| 28 | A.Rubai | 55 | 58,5 |
| 30 | Asmiati | 60 | 60,5 |
| 31 | Ahmad Mujib | 68 | 69 |
| 32 | Daman Huri | 80 | 79 |
| 33 | Askani | 73 | 69,5 |
| 34 | Akhmadi A | 70 | 70,5 |
| 35 | Alusmutmainnah | 87 | 68 |
| 396 | Ahmad Suhaimi | 67 | 82 |
| 87 | Darmawati | 60 | 67,5 |
| 38 | Hendrawati | 80 | 87 |
| 388 | Halimatus S | 88 | 82,5 |
| 40 | Mulia | 70 | 68,5 |
| 41 | M.Yusuf | 77 | 69,5 |
| 42 | Misdawati | 62 | 88,5 |
| 43 | Muslihani | 60 | 82,5 |
| 44 | Idawatiratmi | 65 | 80,5 |
| 4% | Irpansyah | 80 | 66 |
| 46 | Yusran | 75 | 79,5 |
| 47 | Hurhamidah | 42 | 64 |
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I T T 1 !
|1 | 2 I 3 | 4 |
| i f i 1
| 48 | Nurliana Ruyani| 41 | 48,5 |
| 48 | Nurul Handayani| 78 | 69,5 |
| 50 | Nai'imah | 60 | 81 ]
| 51 | Nurkhamsah | 89 | 72 ]
| 52 | Norhana | 50 | 65 |
| 53 | Norhasanah | 53 | 59 |
| 54 | Subana | 78 | 75 |
| 55 | Syamsiatul B | 60 | 77 |
| 58 | Suhardi | 58 | 78 |
| 57 | Siti Habidah | 78 | 69 |
| 58 | Srijuwita | 30 | 89 |
| 58 | Sripamuji | 61 | 66 |
| €0 | 3iti Buraidah | 69 | 71 |
| ©1 | Raudatul Jannah| 63 | 85,5 |
| 62 | Fahriani | 69 | 68 |
| 63 | Syamsul bahri | 78 | 80 |
| 84 | Hidayati | 70 | 77 |
| 85 | Bidin | 56 | 68 |
| ©6 | Ibnu Firdaus | 80 | 79 |
| 67 | Hulyadi | 60 | 60 |
| ©8 | Siti Zubaidah | 80 | 74 |
1 i A i J
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TABEI, XXVI
TABRI, FRERURNST TINGRAT PRENGUASAAN MATERI
FRRGATARAN REMEDIAL BA“ASA ARAB

f I T B 1
| ue | VATEGORT | FRERKUEHNCT | PROCENTACE |
. - | ——— ]
| L | Sangat Findle S LANNE R AT | 2 | 11,77, % [
| 2 | hoilk n 70,99| m | 26,47 % |
| 1 I cnlop nn RQ_QQ| 32 l 47 .06 ¥ ‘
| 4 | tnrang ano ."‘Q,Q'-‘] T ] 10,20 % |
| g | stugat kurang 0 - dﬂ,ﬂﬂl 3 | 441 X% l
— e |
l Jumlah I 535] | 1mnn |
' o < 1 !

TARRI, XXVI1
TARFIL FRERURRST TINGRAT PENGUHASAAN MATERD
I'FRGAJTARAN PAHASA ARAD 1 DAN 2
NIROMILATIFRAN
no FATFONPT

FREEPUENST FPOSEHTACE

1 I
| |
| |
* !
I |
1 l"-m\rgr\! Lail AN mnn ' r n R
3 jeniug nn f7,09] in 5R.A2 %
1 {ltnt’-lur_\; 50 ,"-.’-1,.“9! 4 n.o0n v

5 fonnsal Inyaneg N 1'.‘.";.]'.1‘ 1 1.4 %

EEE— ..-_-..-{.-_. : SR,
Tamiah | (232]

1nn %

S S —— — - o g, | i g vl 5ty
J

1 ]
I I

l |

l l

| |

| !

[1isihe 70 79,99 17 | 25 ¥ ]
| l

l |

| l

| l

| l

I I

it al mendetabml ada  Lidakny» hatandan antara
tinglat penumaeaan materi pengninran remedial bahasa  Arab
Aepegan tindlkat pengnsesasan matervi pengajaran bohasa Arabh 1

-

dan ceanyn lemnlatif, makas perln dindd  Jdengan rnmme
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statistik dengan terlebih dahulu mengetahui Junlah.
nasing-masing variabel, dimana variabel bebas adalah
tingkat penguasaan materi pengajaran remedial bahasa Arab
( X ) dan variabel terikat adalah tingkat penguasaan

materi pengajaran bahasa Arab 1 dan 2 secara komulatif.

I i i i I 1 1
(¥ | x | ¥y | xy | x2% | ¥x?
1 i = i + i !
| + | 58 | 55 | 8080 | 3138 | 3025 |
| 2 | 60 | B8 | 39860 | 3800 | 4356 |
| 3 | 80 | 62 | 3720 | 3800 | 3844 |
| 4 | 3 | e4 | 4032 | 3@69 | 4096 |
| 5 | 75 | 72,5 | 5437,5 | 5625 |  5256,25|
| 8 | €7 | 85 | 4355 | 4489 | 4225 |
| 7 | 78 | 8,5 | 5343 | 6084 |  4692,25|
| 8 | 70 | 78 | 5480 | 4900 | 8084 |
| @ | 78 | €3 | s32 | 6084 | 4781 |
|10 | 0 | 71 | 4280 | 3800 | 5041 |
|11 | 82 | e8 | 4092 | 3844 | 4356 |
[12 | &1 | 84 | 3904 | 3721 | 4096 |
|13 | ©0 | €4 | 3840 | 3600 | 4088 |
|14 | 62 | 72 | 4484 | 3844 | 5184 |
|15 | 73 | €8 | 5037 | 5328 | 4781 |
| 16 | 70 | 5,5 | 4585 | 4900 |  4200,25|
|17 | €0 | 80 | 3800 | 3800 | 3800 |
|18 | 55 | S5 | 3025 | 3025 | 3025 |
|18 | e | 85 | 4290 | 4358 | 4225 |
|20 | 80 | 72 | 4320 | 3800 | 5184 |
| 20 | 70 | B7,5| 4725 | 4900 |  4558,25|
|22 | 44 | 85 | 2880 | 1838 | 4225 |
| 23 | 80 | €9,5| 5560 | 6400 |  4830,25]
{24 | 60 | 8 | 3980 | 3800 | 4356 |
|25 | e0 | 80 | 3600 | 3800 | 3600 |
| 26 | 70 | 85,5 | 4585 | 4800 |  4290,25|
|27 | 80 | 73,5 | 4410 | 3800 |  5402,25]
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| 1 2 3 5 8 |
: i
| 28 80 88,5 3800 4692,25|
| 29 55 58,5 3025 3422,25|
| 30 80 80,5 3600 3660, 25|
| 31 68 69 4824 4761 |
| 32 80 79 8400 8241 |
| 33 73 69,5 5329 4830,25|
| 34 70 70,5 4900 4970,25|
| 35 87 68 4489 4624 |
| 38 67 82 4489 6724 |
| 37 80 87,5 3600 4558, 25|
| 38 60 67 3600 4488 |
| 39 88 82,5 7744 88086, 25|
| 40 70 68,5 4900 4802 |
| 41 77 69,5 5929 4830, 25|
| 42 82 8,5 3844 4692,25|
| 43 60 62,5 3600 3908, 25|
| 44 €5 80,5 4225 3660, 25|
| 45 80 86 3600 4356 |
| 48 75 79,5 5825 8320,25|
| 47 42 64 1764 4008 |
| 48 a1 48,5 1881 2182,25|
| 49 78 89,5 8084 4830, 25|
| 50 80 81 3600 8561 |
| 61 69 72 4761 5184 |
| 52 50 85 2500 4225 |
| 63 53 59 2809 3481 |
| 54 78 75 8084 5625 |
| 55 80 77 3600 5929 |
| 58 58 76 3364 5776 |
| 67 78 69 6084 4781 |
| 58 30 89 900 7921 |
| 59 61 66 3721 5041 |
| 80 69 71 4761 5041 |
| 61 63 85,5 3869 4290,25|
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i 1 ] i i 1 i
|+ 2 | 3 | 4 | 5 | 8 |
L L L 1 1 1 ]
[ 1 1 I 1 1 i
| 62 | €9 | €8 | 4554 | 4761 | 43586 |
| 88 | 78 | €0 | 8240 | 6084 | 8400 |
| 64 | 70 | 77 | 5390 | 4900 | 50298 |
| 85 | 58 | €8 | 3698 | 3138 | 4356 |
| 66 | €0 | 78 | 6320 | 6400 | 6241 |
| 87 | €0 | 80 | aso0 | 3800 | 3600 |
| 88 | €0 | 74 | 4440 | 3800 | 5476 |
1 1 1 i i L ]
| { 1 1 1 | 1
n=68 |zx=¢379|:v=cs4e|z XYy = |2 X 2. |2 Y 2 - |
| | | 5 | 300885, 5 | 288983 | 320947,75|
1 i 1 L L 1 ]
Hipotesa tersebut akan diuji dengan rumus :

N .2 XX = 32 X) ¢ Y1)
r -

FN. X2 - (3X2%) (W .3¥2%2- (3v) 2

68 (3008985,5) - (4379) (46486,5)

i (68 (288983) - (4379)2}{83 (320947,75)-(48486,5)%)
20460894 - 20347023,5

(19650844 - 19175641) (234484,75)

r = 113870,5
333808,114
r = 0,34

Dari nilai 0,34 sesuai dengan angka indeks korelasi r
bahwa 0,20 - 0,40 adalah menunjukkan korelasi (hubungan)
yang rendah. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada
hubungan antara tingkat pensu?saan bahasa Arab remedial
dengan bahasa arab 2 ( komulatif bahasa Arab 1 dan bahasa

Areb 2 ). EKemudian untuk mengetahui adanya signifikansi
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menguji hipotesa tersebut, maka dilanjutkan dengan mencari

nilai ¢t hitung dengan memakai rumus sebagai berikut

r.ifn - 2
t hit = B
i1- r?2
t hit = 0.34 1 68
{1 - (0,34) 2
2,78
t hit = Wi iU
| 0,94
t hit = 2,94

Dari perhitungan t hit di atas, diketahui bahwa
nilai t hit = 2,94, kemudian dibandingkan dengan t
tabel dengan taraf signifikansi 1 ¥ (taraf kepercayaan
99 %) ternyata didapat 2,85. Dengan demikian t hit lebih
besar dari pada t tabel. Jadi penelitian ini signifikan.
E. Hubungan tingkat penguasaan materi pengajaran remedial
bahasa Arab dengan tingkat .penguasaan materi pengajaran
bahasa Arab selanjutnya ( Bahasa Arsb 1, 2, 3 dan 4 )
secara komulatif.

Untuk mengetahui hubungan tingkat penguasaan materi
pengajaran remedial bahasa Arab dengan tingkat penguasaan
materi pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4
secara komulatif, maka terlebih dahulu penulis
menguraikan variabel-variabel yang terdapat dalam
penelitian ini. Tingkat penguasaan materi pengajaran

remedial bahasa Arab ( X ) sebagai wvariabel bebas, dan
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tingkat penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3

dan 4 secara komulatif sebagai variabel terikat ( Y ).

Adapun data responden tersebut adalah sebagai berikut:
TABEL XXVIII

TINGEAT PENGUASAAN MATERI PENGAJARAN REMEDIAL

BAHASA ARAB DENGAN TINGEAT PENGUASAAN MATERI
PENGAJARAN BAHASA ARAB 1, 2, 3 DAN 4

SECARA KOMULATIF

I T T

| RO | HNAMA | Nilai B.Arab| Nilai B.Arab|
| | | remedial | 1,2,3 dan 4 |
| | | | (komulatif) |
i i . % 1
| 1 | 2 I 3 | 4 |
ey : 1* 1
| 1 | Abu EKayan | 81 | 70 |
| 2 | Amiruddin | 75 | 76 |
| 3 | Akhmad Rumaidi | 60 | 75 |
| 4 | Cipto Mardio | 59 | 62 |
| 5 | Bahris | 60 | 61 |
| © | Faujiah | 60 | 70 |
| 7 | Khairul Anwar | 61 | 70 |
| 8 | Hartati | 61 | 63 |
| @ | Idahayani | 50 | 49 |
| 10 | Mursini | 34 | 35 |
| 11 | H.Badri Ajr | 50 | 51 |
| 12 | M.Gontur | 70 | 69 |
| 13 | Masliannur | 60 | 65 |
| 14 | M.Ramli | 80 | 67 |
| 15 | Nasrun | 80 | 92 |
| 16 | Napson | 50 | 80 |
| 17 | HNurhasanah HK | 65 | 70 |
| 18 | Nurul Yakin | 70 | 75 |
| 19 | Rustilawati | 58 | 80 |
| 20 | R.R.Wenny | 70 | B85 |
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i T i i i
| 1 | 2 | 3 I 4 l
D t | i
| 55 | Partini | 50 | 61 |
| 56 | Rukiah | 85 I 70 |
| 57 | Rusmiati HN | 80 | 65 |
| 58 | Sabri | 63 | 85 |
| 58 | Sinon Risi | 85 | 68 [
| 80 | 8iti Fatimah | 61 | 87 |
| 81 | Siti Norifah | 86 | 68 |
| 82 | Siti Rahmah | B85 | 71 ]
| 83 | Sriwahyuniati | 60 | 62 |
| 84 | ©Susilowati | 80 | 67 |
| 85 | Syahrani | 67 | 70 |
| 66 | Arbuni | 64 | 73 |
| 67 | Tajuddinnor | 73 | 80 |
| 88 | Titi Wahyuningsih | 60 | 65 |
| 88 | Tumini | 685 | 70 |
| 70 | Ummi Kulsum | 67 | 75 |
| 71 | Usia Lestari | 66 | 62 |
| 72 | KEhairul Anam | 70 | 72 |
| 73 | Mustarika | 62 | 65 |
| 74 | Arpandi | 60 | 61 |
| 75 | Guntur | 57 | 62 |
| 76 | Hasan Baseri | 62 | 73 |
| 77 | Hasmawati | 64 ! 69 |
| 78 | Hasnah Fajriyah | 64 | 77 |
| 79 | Jasmuni | 62 | T |
| 80 | M.Darmaji | 60 | 72 |
| 81 | Nurhadi | 61 | 63 |
| 82 | Rahimah | 60 | 71 |
| 83 | Rahmadi R | 60 | 87 |
| 84 | Rusmiati | 81 | 71 |
| 85 | Rudiansyah | 80 | 62 |
| 86 | Samsul Anwar | 63 | 65 |
| 87 | Sriwahyuni | 60 | 63 |
| 88 | Suyanto | 60 | 57 |



i

[ T T T ~1
| 1 | - | 3 | 4 I
1 L 1 | i |
[ 1 1 i 1
| 88 | Siti Rehmah A | 51 | 49 |
| 80 | ©Siti Asni | 60 | 61 |
| 91 | Thamrin | 61 | 82 |
| 92 | Wersiani | 60 | 63 ]
| 88 | Tarhimah | 80 | 87 |
| 94 | Norliana | 61 | 58 [
L L 1 1 ]
TABEL XXIX
FREEUENSI TINGEAT PENGUASAAN MATERI PENGAJARAN
REMEDIAL BAHASA ARAB
f T T T 1
| NO | EATEGORI | FREKUENSI | PROSENTASE |
| 1 1 1 1]
i 1 1 T 1
| 1 | Sangat baik 80 - 100 | 8 | 6,38 ¥ |
| 2 | baik 70 - ?9,99] 17 | 18,08 = |
| 3 | cukup 80 - 39,99| 58 | 61.70 % |
| 4 | kurang 50 - 59,98| 12 | 12,27 % |
| 5 | sangta kurang O - 49,99] 1 | 1,08 X |
1 1 1 1 ]
I T i 1
| Jumlah | 94 | 100 % |
L 1 ]
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TABEL XXX
FREEKUENSI TINGEAT PENGUASAAN MATERI PENGAJARAN
BAHASA ARAB 1, 2, 3 DAN 4 DIKOMULATIFKAN

r ™ L 1 L
| NO | EATEGORI | FREKUENSI | PROSENTASE |
! I } } ]
{ ' i i 1
| 1 | Sangat baik 80 - 100 | 8 | 6,38 X |
| 2 | baik 70 - 79,99| 38 | 38,30 ¥ |
| 3 | cukup 80 - 69,99| 47 | 50 x|
| 4 | kurang 50 - 59,99 3 | 3,18 ¥ |
[ 5 | sangat kurang 0 - 49,99| 2 | 2,13 % |
s i | |
| Jumlah | 94 | 100 % |
| 1 1 v

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat
penguasaan pengajaran remedial dengan tingkat penguasaan
bahasa Arab selanjutnya ( bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4 ),
maka akan diuji dengan rumus statistik dengan terlebih
dahulu mengetahui jumlah masing-masing variabel, dimana
variabel X adalah tingkat penguasaan pengajaran remedial
bahasa Arab dan variabel Y adalah tingkat penguasaan

bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4 dengan nilai komulatifnya.

- —— T —————————— i — -
—— i —— i ——————— i ——

NO X Y XY X2 Y2
1 2 3 4 5 ]
1 81 70 5870 65861 4900
2 75 76 5700 5825 57786
3 €0 75 4500 3600 5625
1 59 62 3658 3481 3844
5 €60 81 3660 3600 5721
6 60 70 4200 3800 4900



—————— T~~~ — T ———— ——— ——— = = = =
N S S LSS SIS I I r I I LTI T IS ST oo oo oo oo E==S=EE=E==s

————————————————————— T —— T ——————— i ——— - —

7 81 70 4270 3721 4900
8 81 83 3843 3721 3969
9 : S0 : 48 : 2450 2500 7401
10 : 34 : 35 : 1190 ¢ 1156 : 1225
11 : 50 : 5% : 2550 : 2500 : 2601
12 = 70 : B8 : 4830 2 4900 : 4781
13 : 80 : B 3 3800 - 3800 : 4225
14 : 60 : 87 : 4020 : 3800 ¢ 4489
15 : 90 : 82 : 8280 : 8100 : 8464
16 : 50 : 80 : 3000 : 2500 g 3600
17 : B85 : 70 : 4550 : 4225 3 7900
18 : 70 : 78 : 5250 : 4900 g 5625
19 : 58 : B0 : 3480 : 3364 3 3800
20 : 70 : B85 $ 4550 : 4900 : 4225
21 : 70 : B5 : 4550 : 4800 3 4225
22 : 75 : 80 3 6000 $ 5625 : 6400
23 : B85 : B85 3 4225 1 4225 : 4225
24 : 60 : 83 : 3780 g 3600 : 3969
25 : 60 : B2 ! 3720 : 3600 : 3844
26 : 78 : 80 6240 3 6084 2 6400
27 : 61 ¢ N7 : 4087 : 3721 : 4489
28 : 869 : 73 : 4968 : 4761 : 5184
20 : 70 : 78 : 5320 $ 4900 : 5776
30 : €0 : B85 3 3900 $ 3600 s 4225
31 = 70 : B85 : 4550 - 4900 : 4225
32 : 83,8 : 78 3 4762,5 : 4032, 25: 5625
33 : 70 : 75 2 5250 $ 4900 2 5825
34 : 80 : 70 : 4200 2 3600 : 4900
35 : 60 : T8 : 4500 : 3800 : 5825
36 : 78 70 : 5460 - 6084 : 4900
37 : 85 : 70 g 4550 2 5225 : 4900
s : 60 : 80 : 3600 2 3600 : 3600
39 : 50 : B85 : 3250 : 2500 : 4225

40 : 70 : 71 - 4970 : 4900 2 5041
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Hipotesa tersebut akan diuji dengan rumus

N . SXY - (SX)C2Y)
r =
VIN. SX 2 - ( 3 X )2} { N .3¥2 - (3Y)?}
94 (409850,5) - (5999,4) (8350)
T =
/(94 (389580,26)-(5399,4)2) {94 (434480) - (6350)%)
38525947 - 38096190
r oS
[(36620544,44 - 35992800,36) (519560)
429757
r:
7627744,08 (519580)
429757
= .
571096, 064
T = 0,753

Dari nilai 0,753 tersebut, sesuai dengan angka indeks
korelasi r bahwa 0,7 - 0,90 adalah menunjukkan korelasi
(hubungan) vyang kuat atau tinggi. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa ada hubungan vyang kuat antara tingkat
penguasaan materi pengajaran remedial bahasa Arab dengan
tingkat penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1, 2 ,3
dan 4 secara komulatif.

Kemudian untuk mengetahui adanya signifikansi dan
korelasi tersebut, maka dilanjutkan dengan mencari nilai

t hitung dan memakal rumus sebagal berikut
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t hit = r.d N~ 2

f 1 -1r 2
t hit = 0,753.4 92

f{1-0,753 2

t hit = 7,223
{ 0,432891
t hit = 7,223
0,658
E hit - 10,977

Dari perhitungan t hitung tersebut, diketahui bahwa
nilai t hit = 10,977, kemudian dibandingkan dengan t
tabel dengan taraf signifikansi 1 % atau dengan taraf
kepercayaan 98 % diperoleh t tabel = 2,83. Dengan
demikian t hitung lebih besar dari pada t tabel.

Jadi penelitian ini signifikan.

F. Pengaruh tingkat penguasaan materi pengajaran remedial
bahasa Arab terhadap tingkat penguasaan materi
pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4 secara komulatif.

Selanjutnya untuk mengetahui sejauhmana pengaruh
tingkat penguasaan materi pengajaran remedial bahasa Arab
terhadap tingkat penguasaan materi pengajaran bahasa 1, 2,
3 dan 4, maka akan diuji dengan rumus regresi sebagal

berikut
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(ZY) (2 X2)=(Z X3¢ & 2

n .ZX ¢ - ( 3 X)2
n .SXY - (X)) ( SY)
v n .5X2 - (3 X )2
(8350) (389580,26) - (5999,4) (409850,5)
c 94 (389580,26) - (5999,4)2
2473834651 - 2458857090
c 36620544 ,44 - 35992800, 36
14977561
c 627744, 08
a = 23,9
94 (409850,5) - (5999,4) (6350)
’ 94 (389580,26) - (5999,4)2
38525947 - 38096190
v 36620544 ,44 - 35992800, 386
429757
b i S N
627744,08
b = 0,68

Garis regresi Y = 23,9 + 0,68 X , setiap kenaikan 1
satuan X akan menyebabkan kenaikan Y (23,8 + 0,68)
atau sama dengan 24,58, dengan demikian nyata adanya
pengaruh antara tingkat penguasaan materi pengajaran
remedial bahasa Arab terhadap tingkat penguasaan materi
pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4 secara komulatif dan
dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi tingkat penguasaan
materi pengajaran remedial bahasa Arab maka semakin tinggil

tingkat penguasaan pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4



secara komulatif.

23,9 + 0,88 X

|Y
l
|23.9
| X =
I
|
|
I
|
-35, 147 |
f
l
I
Y=a+bX
memotong sumbu X, Y = O

Y =23,8+0,68X
0 = 23,9 + 0,68 X
= -0,68X =l23,9
X = 28,8
-0,68
X = -35,147

titik potong sumbu X (-35,147)
memotong sumbu Y, maka X = O

Y = 23,9 + 0,68 X

104
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Y 23,9 + 0,68.0

Y = 23,9

Setiap kenaikan 1 satuan X akan menyebabkan kenaikan Y
(23,9 + 0,68) atau sama dengan 24,58. Dengan demikian
nyata adanya pengaruh antara variabel X terhadap variabel
b ( ada pengaruh antara tingkat penguasaan materi
pengajaran remedial bahasa Arab terhadap tingkat
penguasaan materi pengajaran bahasa Arab 1, 2, 3, dan 4
secara komulatif ) dan dapat dinyatakan bahwa semakin
tinggli tingkat penguasaan materi pengajaran remedial
bahasa Arab, maka semakin tinggi tingkat penguaéaan
materi pengajaran bahasa Arab mahasiswa. (bahasa Arab 1,
2, 3 dan 4 secara komulatif).

Uji kelenieran dan keberartian regresi.

Hipotesa yang akan diuji (1) Hipotesa nol (HO):
koefisien regresi tidak berarti melawan koefisien regresi
berarti. (2) Hipotesa nol (HO) : regresi linier melawan
regresi tidak linier. Untuk menguji hipotesa di atas, data
variabel bebas ( X ) dilakukan pengulangan menjadi beb-
erapa kelompok data yang sama dan sesudah itu di hitung
besaran-besaran JK (G), JK (T), JK (a), Jﬁ (b/a), JK
(5), JK (TC) untuk kemudian dicari statistik F vang

dibentuk oleh perbandingan dua RJK.



1o X KELOHPOR NI Y
] 2 3 4 5
1 34 1 1 7N
2 50 2 8 76
3 50 &
4 50 62
o 50 . B1
B 50 70
7 50 70
8 50 89
a 50 49
10 51 3 1 35
13 o7 4 ] A
12 58 5 ] B9
14 60 7 2 67
15 60 Qs
16 80 BU
17 80 70
18 B0 75
19 60 B
20 60 685
21 60 65
22 BN ! ‘ 80
23 B0 65
24 60 B3
25 60 62
2B 60 L
4 e0 657
28 60 12
29 B0 76
a0 60 Br
31 210 Bh
32 RO i
33 B0 76
34 BN 70
35 B0 28
38 80 710
L 60 70
33 B1 B 7 B0
29 R BhH
A0 61 71
11 61 B
42 51 B
13 58] 510
14 61 e
45 62 9 76
4B B2 30
47 . 62 75
11 61 79
15 B2 q TH
AR RY g5
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47
46
19
50
51
H2
"3
Hd4
55

56

59
RO
51
B2
63
Hd
55
&215)
K7
K8

70
b
72
73
74

I
£

75
77
78
79
an
B«

62
63
A3

63,

Y

B4
64
65
65
65
65
65
B5
65

55

B85
66
56
67
67
B7
67
67
659
70
70N
70
70
70
70
70
70
70N
70
70
73
75
75
78
78
80
80
an
81
81
an

wn

10

14

15

16
17

18
19

20
21

b
s

24
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Setelah pengelompokan tersebut maka dilanjutkan
dengan mencari JK-JK di atas;
W
JK (T) = sy 2 JK (T) 434190
¢ 352
JE (G) = ZX {2 % = Y O JK (G) = 7361 ,65
5 (R SR i
(6350)2 2
JK (a) = = 428982,77
a4
" (5899,4%(6350)
JK (b/a) = 0,68 { 4088 - A 3108,892
94
JK  (S5) = 434480 - ﬁ28982,77 -y:3188.882 = 2418,338
JK (TC) = 2418,338 - 7361,865 = 4943.312
Tabel Anova untuk regresi linier
Sumber Variansi dk J R RJd K : F
Total JK (T) 94 434490 - -
Reg (8a) 1 428962,77 428962,77: -
Reg (b/a) 1 3108,882 3108,882 118,3
Sisa £ 8 ) 92 2418,328 26,2886 -
JEK (T8E) K =~ 1 23 -4943,312 -214,927
JK (G) n - k 70 7361,865 105,166 -2,041
Catatan: nilai F 118,3 adalah 3108,892 dibagi 26,285
nilali F -2,044 adalah -214,927 dibagi 105,165
Dengan demikian hipotesa pertama koefisien arah
regresi tidak berarti melawan koefisien arah tetapi

berarti ditolak sebab 118,3 = F hitung » dari pada 6,323 =

F tab

el,

Hipotesa kedua persamaan

artinya koefisien korelasi

regresi linier melawan

nyata adanyas.

tidak
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linier diterima sebab -2,044 < 6,323.
Dengan hasil pengujian tersebut maka persamaan
regresi sah.
Untuk mengetahui berapa besarnya kontribusi variabel
X terhadap variabel Y, maka dipergunakan rumus sebagai

berikut :
JK (T) - JK (S)

JK (T)

Catatan: JK (T) di dalam rumus tersebut di atas sudah
dikoreksi yakni, JK (T) - JK (a). '

JEK (T) = 434490 - 428962,77
JK (T) = 5527,23
JE {5) 2418,338

In

5527,23 - 2418,338

5527,230
= 0,586

Jadi dapat ditafsirkan bahwa kontribusi variabel X
terhadap variabel Y sebesar 568 % . Dengan demikian
besarnya pengaruh tingkat penguasaan materi pengajaran
remedial bahasa Arab terhadap penguasaan materi pengajaran

bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4 secara komulatif adslah 56 %.



BAB VII
FPEBUTYUE
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesa
tentang pengaruh tingkat penguasaan materi pengajaran
remedial bahasa Arab terhadap tingkat penguasaan materi
pengajaran bahasa Arab mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya tahun akademi 1993/1994, maka dengan

ini dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Penguasaan materi pengajaran remedial bahasa Arab
sangat ditentukan oleh efektifitas pengajaran bahasa
Arab itu sendiri. Pengajaran bahasa Arab remedial gagal
menjembatani para mahasiswa menuju kurikulum bahasa
Arab 1 di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya
tahun akademi 1983/1994 semester genap.

2. Tingkat penguasaan materi pengajaran remedial bahasa
Arab sangat menentukan terhadap tingkat penguasaan
materi pengajaran bahasa Arab ( selanjutnya ) mahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya tahun
akademi 1993/1984 semester genap.

B. Saran-saran

1. Hendaknya para mahasiswa lebih meningkatkan daya dan
upayanya untuk menguasai bahasa Arab.

2. Hendaknya para dosen khususnya dosen bahasa Arab 1lebih
meningkatkan kreatifitasnya dalam memberikan kuliah
bahasa Arab baik sebelumnya, disaat, dan sesudah
memberikan materi perkuliahan bahasa Arab demi
tercapainya tujuan pengajaran bahasa Arab.
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TABEL INTERPREASI PRODUC MOMENT

Besaran r : Interpretasi

0,00 - 0,20 : Antara variabel X dengan variabel
terdapat korelasi, tetapi sangat
lemah atau sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap
tidak ada korelasi).

0,20 - 0,40 : Antara variabel X dengan variabel
Y terdapat korelasi yang lemah
atau rendah.

0,40 - 0,70 : Antara variabel X dengan variabel
Y terdapat korelasi yang sedang
atau cukup.

0,70 - 0,90 : Antara variabel X dengan variabel
Y terdapat korelasi yang sangat

tinggi (sangat kpat).
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